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ABSTRAK 

Kumala Dewi. Penerapan Akuntansi Keperilakuan Pada PT. Hadji Kalla Toyota 

Pinrang (Analisis Akuntansi Syariah). (Dibimbing oleh Abdul Hamid dan Ira 

Sahara). 

Akuntansi keperilakuan merupakan bagian dari disiplin ilmu akuntansi yang 

mengkaji hubungan antara perilaku manusia dengan sistem akuntansi, karena pada 

dasarnya sikap individu dapat mempengaruhi segala proses pengambilan keputusan, 

maka dari itu akuntansi keperilakuan sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk 

mengetahui sikap dan perilaku karyawan sebelum mengambil keputusan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan akuntansi keperilakuan pada 

PT. Hadji Kalla Toyota Pinrang (Analisis Akuntansi Syariah). 

Jenis penelitian dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan 

(field research), penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara kepada Administration 

Head, Cashier, finance Administration staff. Analisis data yang digunakan yaitu 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan akuntansi 

keperilakuan pada PT. Hadji Kalla Toyota Pinrang telah diterapkan dengan baik 

sesuai dengan lima aspek penting akuntansi keperilakuan yaitu: Teori Organisasi dan 

Keperilakuan Manajerial, Penganggaran dan Perencanaan, Pengambilan Keputusan, 

Pengendalian, dan Pelaporan Keuanga. Akuntansi keperilakuan ini dapat 

memudahkan perusahaan dalam pengambilan keputusan atau langkah berdasarkan 

dari laporan keuangan, akuntansi perilaku menyajikan data para karyawan mengenai 

perilaku dan sikap sebelum perusahaan mengambil keputusan agar perusahaan 

mengetahui apakah karyawannya sudah mencapai target atau belum. PT. Hadji Kalla 

Toyota Pinrang menerapkan sistem akuntasi syariah dalam pengambmilan keputusan, 

adapun prinsip-prinsip dari sistem akuntansi syariah yang diterapkan tersebut yaitu 

prinsip keadilan, prinsip pertanggungjawaban dan prinsip kebenaran. 

  

Kata Kunci: Akuntansi Keperilakuan, Akuntansi Syariah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Transliterasi  

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab  

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan  

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda.  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Tsa Ts te dan sa ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De ز

 Dzal Dz de dan zet ش

 Ra R Er ض

 Zai Z Zet ظ

 Sin S Es غ
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 Syin Sy es dan ye ؾ

 Shad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dhad ḍ de (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik ط

dibawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain „ koma terbalik ke atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ٔ Wau W We 

 Ha H Ha ىّ

 Hamzah   Apostrof ء

٘ Ya Y Ye 
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Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun.Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(‟). 

2. Vokal 

1. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A اَِ

 Kasrah I I اِِ

 Dhomma U U ا ِ

2. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf,  yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ْْٙ  Fathah dan Ya Ai a dan i ىَ

ْْٕ  Fathah dan Wau Au a dan u ىَ

Contoh : 

ْٛفَْ  Kaifa  : كَ

ل ْٕ  Haula  :حَ
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3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf Nama 
Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ىَْٙ/ْىبَ
Fathah dan Alif 

atau ya 
Ā 

a dan garis di 

atas 

ْْٙ  Kasrah dan Ya Ī i dan garis di atas ىِ

 Kasrah dan Wau Ū ىُٕ
u dan garis di 

atas 

Contoh : 

 māta:  يبد

 ramā :  ضيٗ

 qīla :  لٛم

 yamūtu :  ًٕٚد

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Tamarbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

b. Tamarbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
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Contoh : 

ضَخُْانجََُّخِْ ْٔ  rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah : ضَ

ْٛهخَِْ ُْٚخَُْانْفبَضِ سِ ًَ  al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah : انَْ

خُْ ًَ  al-hikmah :  انَْحِكْ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (ّّْ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

َب   Rabbanā:  ضَثَُّ

َُْٛب   Najjainā :  َجََّ

  al-haqq :  انَْحَكْ  

 al-hajj :  انَْحَجْ  

 nuʻʻima :  َعُْىَْ 

  ْٔ  ʻaduwwun :  عَسُ

Jika huruf ٖ bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ّٙ  .maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i) ,(ىِ

Contoh: 

 ْٙ  ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby):  عَطَثِ

 ْٙ  ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) :  عَهِ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ْلا

(alif lam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
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yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: 

ػُْ ًْ  al-syamsu (bukan asy- syamsu) :  انَْشَ

نْعَنخَُْ  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  انَعَّ

فهَْؽَفخَُْان   : al-falsafah 

 al-bilādu :  انَْجلََِزُْ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah 

terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contoh: 

ٌَْ ْٔ  ta‟murūna :  تأَيُْطُ

ءُْ ْٕ  ‟al-nau :  انَُّ

ءْ  ْٙ  syai‟un :  شَ

 Umirtu :  أيُِطْدُْ

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dar Qur‟an), 

Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
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Fī ẓilāl al-qur‟an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi „umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalalah(الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. Contoh: 

ْاللهِْزِْْٚ ٍُ  Dīnullah    ثبْالله billah 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

خِْاللهِْ ًَ ْضَحْ ْٙ  Hum fī rahmatillāh  ْىُْْفِ

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan 

Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf 

pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang 

(al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 

maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi„a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur‟an 
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Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir 

itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 

referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū 

al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  =  subḥānahū wa ta„āla 

saw.  = ṣallallāhu „alaihi wa sallam 

a.s.  =  „alaihi al- sallām 

H =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

l.  =  Lahir tahun 

w.  =  Wafat tahun 

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR  =  Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحخ = ص



 

xxi 
 

 ثسٌٔ = زو

 صهْٗاللهْعهّْٛٔؼهى = صهعى

 طجعخ = ط

 ثسٌَْٔبشط = ىٍ

 إنْٗآذطْبْ/ْإنْٗآذطِ = اند

 جعء = ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi 

perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet.  : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No.  : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagian.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seiring dengan berkembangnya zaman disertai dengan perubahan perilaku 

manusia yang mana seorang profesional harus memiliki perilaku dan etika yang 

merupakan paradigma atau cara pandang dan sekumpulan aturan perilaku atau kode 

moral yang harus ditaati oleh pihak yang menjalankan profesi tersebut.
1
 

Khusunya bercerita tentang ilmu akuntansi yang merupakan kombinasi dengan 

bidang ilmu lainnya adalah akuntansi keperilakuan, yang masih terlalu awam 

terdengar ditelinga para non dibidang akuntansi. Seperti yang selama ini 

diketahuinya bahwa akuntansi adalah sebuah bidang yang berotak angka-angka 

seperti matematika, tehnik, dan bidang lainnnya yang berhubungan dengan 

perhitungan angka-angka. Secara garis besar, pengertian atau definisi akuntansi 

adalah suatu proses yang diawali dengan mencatat, mengelompokkan, mengolah, 

menyajikan data, serta mencatat transaksi yang berhubungan dengan keuangan.  

Informasi tersebut dapat digunakan oleh seseorang yang ahli di bidangnya dan 

menjadi bahan untuk mengambil suatu keputusan. Seorang praktisi yang ahli dalam 

bidang ini disebut akuntan. Akuntansi ini bisa membuat seseorang atau perusahaan 

menjadi sukses bahkan bisa juga pailit hanya dalam angka yang disusun menjadi 

bentuk laporan keuangan. Namun, tidak menutup kemungkinan bahwa laporan 

keuangan yang dibuat tersebut sudah menunjukkan baik tidaknya suatu perusahaan. 

Karakter dari laporan keuangan itu sendiri bahwa seimbangnya laporan keuangan 
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Andi Offset, 2010. 
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(balance) itu sudah bisa dikatakan baik namun belum tentu benar. Tapi jika laporan 

keuangan tersebut tidak balance maka sudah pasti salah. 
2
 

Definisi akuntansi juga sudah disebut sebagai bahasa bisnis untuk mengukur 

hasil kegiatan ekonomi dalam organisasi serta menyampaikan informasi kepada 

berbagai pihak, termasuk manajemen, investor, kreditor, dan regulator. Informasi 

akuntansi biasanya digunakan oleh investor, kreditor, pemerintah, karyawan, juga 

manajer atau pemimpin perusahaan.
3
 Informasi tersebut berguna bagi mereka sebagai 

dasar pengambilan keputusan serta sebagai bukti pertanggungjawaban manajemen 

kepada pemilik, di samping bukti untuk mengetahui perkembangan perusahaan dari 

tahun ke tahun. Uniknya, Akuntansi memiliki perbedaan angka yang dihitung seperti 

bidang lainnya. Bermantel dari kata akuntansi yang ada disetiap perusahaan, 

tentunya secara tidak langsung mengatakan bahwa bagian itu adalah akuntansi 

keperilakuan. Tetapi dari bagian akuntansi itu yang tercover dengan nilai-nilai yang 

terdapat pada pengelola akuntansinya yang disebut dengan keperilakuan, sehingga 

disebut sebagai akuntansi keperilakuan. Lantas bagaimana dengan akuntansi 

keperilakuan? Apa yang menjadi keunikan dari akuntansi tersebut? Akuntansi 

keperilakukan merupakan ilmu akuntansi yang dikombinasikan dengan ilmu sosial. 

Akuntansi keperilakukan adalah ilmu yang mempelajari efek dari perilaku manusia 

sehingga bisa mempengaruhi data-data akuntansi serta pengambilan keputusan 

usaha/bisnis.
4
 juga sebaliknya bagaimana akuntansi bisa mempengaruhi perilaku 
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2022), h, 574–80. 
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manusia serta pengambilan keputusan bisnis. Akuntansi keperilakuan berkaitan 

dengan ilmu keperilakuan dan ilmu akuntansi.  

Akuntansi keperilakuan berkaitan dengan perilaku manusia dan hubungannya 

dengan desain, konstruksi, dan penggunaan sistem informasi akuntansi secara 

efisien. Akuntansi keperilakuan bukan hanya berhubungan dengan perilaku manusia 

saja tetapi juga berhubungan dengan kinerja perusahaan. Kinerja atau performance 

merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan. Perusahaan dapat 

berkembang sesuai dengan keinginan setiap individu yang berada didalam 

perusahaan tersebut, perusahaan mampu bersaing dan mengikuti kemajuan zaman. 

Oleh karena itu, tujuan yang diharapkan oleh suatu perusahaan dapat tercapai dengan 

baik.
 5

 

Kemajuan perusahaan dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan dan kinerja 

karyawan, suatu perusahaan juga harus mampu melakukan berbagai kegiatan dalam 

rangka menghadapi atau memenuhi tuntunan dan perubahan-perubahan di 

lingkungan perusahaan tersebut.  

PT. Hadji Kalla Salah satu perusahaan yang sudah mengikuti kemajuan zaman 

yaitu perusahaan yang bergerak dibidang dealer mobil yang melayani pembelian 

kendaraan khususnya Toyota, service mobil dan penjualan spare part mobil. PT. 

Hadji Kalla merupakan salah satu Authorized Main Dealer Toyota untuk wilayah 

pemasaran di Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat, Sulawesi Tenggara dan Sulawesi 

Tengah. Perusahaan ini sudah berdiri 71 tahun lamanya sejak tahun 1952 hingga 

sekarang tahun 2023 dan perusahaan ini termasuk perusahaan yang besar, 71 tahun 
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4 

 

 

perusahaan ini berdiri bukanlah waktu yang singkat. Oleh karena itu, berbagai 

macam perubahan sudah dilakukan sesuai dengan perkembangan zaman.
6
 

Perkembangan yang sudah dilakukan oleh perusahaan ini adalah membuat 

suatu sistem pelaporan keuangan perusahaan baik daerah maupun pusat sudah 

terhubungkan antara satu dengan yang lainnya. Segala sesuatu yang menjadi masuk 

dan belum terbayarnya, sampai dengan penagihan terselesaikan pengerjaan 

pelayanan service kendaraan mobil customer baik yang pribadi maupun mobil dinas 

dari perusahaan yang telah bekerjasama. Faktor lain yang mempengaruhi kinerja 

adalah budaya organisasi, dalam suatu tempat jika kita tidak pandai menyesuikan 

dengan budaya organisasi yang ada maka kita akan terganggu kinerjanya karena mau 

tidak mau kita dipaksa untuk mengikuti budaya organisasi yang ada di tempat 

tersebut. 

PT. Hadji Kalla Toyota merupakan perusahaan yang telah berdiri sejak lama 

dan tetap memberikan yang terbaik bagi para konsumennya. PT. Hadji Kalla Toyota 

yang telah memiliki banyak cabang dan terkenal dengan baik. Citra perusahaan yang 

baik dengan tokoh yang memiliki pengaruh yang besar menjadikan perusahaan ini 

menjadi semakin memiliki pondasi dalam pengembangannya. Tentu dengan citra 

yang baik perusahaan akan menjaga citra tersebut salah satunya dengan laporan 

keuangan yang baik. Dengan begitu pasti pihak pengelola harus memperhatikan 

setiap aspek dalam perusahaan salah satunya laporan keuangan. 

Akuntansi keperilakuan bermanfaat untuk membantu kinerja atau performance 

perusahaan, dimana akuntansi keperilakuan bukan hanya berhubungan dengan 
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2, 2017), h. 152–62. 
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perilaku manusia saja tetapi juga menjadi alat penghubung antara akuntansi, ilmu 

sosial, dan kinerja perusahaan. Akuntansi keperilakuan dapat membantu dalam 

mengidentifikasi dan mecegah kecurangan akuntansi di perusahaan dan 

meningkatkan kualitas pengungkapan informasi perusahaan. Tujuan dari akuntansi 

keperilakuan untuk memahami perilaku manusia dalam konteks akuntansi dan 

keuangan, serta memberikan pemahaman tentang bagaimana keputusan keuangan 

dibuat. Salah satu fenomena dalam akuntansi keperilakuan adalah “earnings 

management” dimana perusahaan dapat memanipulasi laporan keuangan untuk 

mempengaruhi persepsi stakeholders terhadap kinerja keuangan dalam suatu 

organisasi. Fenomena ini menciptakan tantangan dalam menilai sejauh mana laporan 

keuangan mencerminkan kinerja sesungguhnya.
7
 

PT. Hadji Kalla termasuk dalam kategori perusahaan besar yang ada disulawesi 

Oleh karena itu kita ingin mengetahui bagaimana penerapan akuntansi keperilakuan 

pada perusahaan ini. Dimana perusahaan harus lebih teliti dalam dalam memilih 

karyawan yang melakukan transaksi transaksi penjualan dan juga memiliki 

pengendalian internal yang baik, agar kondisi keuangan perusahaan tetap terjaga.  

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

terkait “Penerapan Akuntansi Keperilakuan pada PT. Hadji Kalla Toyota Pinrang 

(Analisis Akuntansi Syariah).” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka fokus 

dalam penelitian ini adalah : 
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1. Bagaimanakah penerapan akuntansi keperilakuan pada PT. Hadji Kalla 

Toyota Pinrang? 

2. Bagaimana analisis akuntansi syariah terhadap akuntansi keperilakuan pada 

PT. Hadji Kalla Toyota Pinrang? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini berkaitan dengan rumusan masalah yang telah di 

kemukakan adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui penerapan akuntansi keperilakuan pada PT. Hadji 

Kalla Pinrang. 

2. Untuk mengetahui analisis akuntansi syariah terhadap akuntansi 

keperilakuan pada PT. Hadji Kalla Toyota Pinrang. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan baik itu dari segi praktis maupun 

teoritis. Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan, 

pengalaman, pemahaman yang lebih baik terutama mengenai penerapan 

akuntansi keperilakuan pada PT. Hadji Kalla Toyota Pinrang. Penelitian 

ini juga dapat berguna sebagai bahan acuan dan referensi dalam 

penelitian sejenis di waktu yang akan datang dan dijadikan sumber-

sumber bacaan yang dapat menambah wacana baru sebagai sumber 

pustaka. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tolak ukur atau 

bahan pertimbangan dan masukan bagi pihak perusahaan PT. Hadji Kalla 
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Toyota  dalam mengukur penerapan akuntansi keperilakuan pada PT 

Hadji Kalla . Sebagai sarana informasi bagi pegawai untuk mengukur 

kinerjanya melalui penerapan akuntansi keperilakuan juga penelitian ini 

diharapkan dapat digunakan untuk meningkatkan performa perusahaan 

agar lebih baik kedepannya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Tinjauan penelitian relevan atau sering disebut tinjauan terdahulu merupakan 

hasil dari penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan saat ini. 

Adapun penelitian yang pernah mengkaji tema yang sama adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian Gita Khairunnissa, dengan judul “Analisis Penerapan 

Akuntansi Keperilakuan Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Camat 

Gandus Palembang”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

penerapan Akuntansi Keperilakuan terhadap kinerja pegawai Kantor 

Camat Gandus Palembang. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

kinerja pegawai kantor camat Gandus Palembang sudah baik dan 

berstandar yang telah ditetapkan oleh SOP yang berlaku, akan tetapi 

pegawai kantor camat gandus Palembang ini memiliki tingkat keramahan 

bersosialisasi yang rendah dalam melayani masyarakat setempat, oleh 

karena itu banyak menuai pro dan kontra atas kinerja pegawai kantor 

camat gandus Palembang terhadap pelayanan dalam melayani 

masyarakat.
8
 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-

sama membahas tentang akuntansi keperilakuan. Adapun perbedaan yang 

mendasar dalam penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan calon peneliti yaitu pada penelitian Gita khaiunnisa 

menghubungkan antara akuntansi keperilakuan dengan kinerja pegawai 
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Kantor Kecamatan,  sedangkan penelitian yang akan dilakukan hanya 

berfokus pada penerapan akuntansi keperilakuannya saja. 

2. Cici Haprina, dengan judul penelitian “Pengaruh Penerapan Akuntansi 

Keperilakuan Terhadap Kinerja Perusahaan Pada Cv. Boga Utama 

Amanda Brownies Cabang Palembang”. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa responden memberikan respon yang baik terhadap 

Penerapan Akuntansi Keperilakuan dan Kinerja Perusahaan. Hasil uji 

secara positif dan signifikasi terhadap kinerja perusahaan, dengan nilai 

signifikasi 0,000 yang artinya apabila tidak signifikasi yang dimiliki 

variable penerapan akuntansi keperilakuan lebih kecil dari 0,05 

menunjukkan bahwa semakin baik penerapan akuntansi keperilakuan 

diterapkan dalam suatu perusahaan, maka semakin meningkat kinerja 

perusahaan tersebut.
9
  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-

sama meneliti penerapan akuntansi keperilakuan pada sebuah 

perusahaan. Adapun perbedaan yang paling mendasar untuk 

membedakan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu penelitian yang dilakukan oleh Cici Haprina 

menganalisis penelitian dengan menggunakan analisis kuantitatif karena 

mencari sebuah pengaruh, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

yaitu menggunakan analisis data kualitatif.  
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3. Wijaya, dalam penelitiannya yang berjudul “Identifikasi Peran Akuntansi 

Keperilakuan Terhadap Kebijakan Perusahaan Menghadapi Pandemi 

Covid-19”. Hasil penelitian yaitu Akuntansi keperilakuan memiliki posisi 

yang strategis dari pengambilan keputusan terlebih di era pandemi saat 

ini. Kontribusi akuntansi keperilakuan dapat menjadi sebuah sinyal 

sebagai informasi perusahaan sebelum perusahaan melaksanakan 

keputusannya, setelah itu perusahaan dapat mengkomunikasikan 

informasi tersebut kepada pegawainya sebagai keputusan kebijakan 

mereka untuk menghadapi pandemi covid-19 saat ini.
10

  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-

sama meneliti penerapan akuntansi keperilakuan. Adapun perbedaan 

yang paling mendasar dalam penelitian tersebut dengan penelitian yang 

akan dilakukan yaitu Wijaya dalam penelitiannya mengindentifikasi 

peran akuntansi keperilakuan terhadap sebuah kebijakan perusahaan, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan yaitu berusaha menerapkan 

akuntansi keperilakuan pada PT. Hadji Kalla Toyota. 

4. Widia Fitri Apri Yani, dengan judul “ Pengaruh Penerapan Akuntansi 

Keperilakuan Terhadap Kinerja Perusahaan Pada Perum Damri Cabang 

Kota Pelembang”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

akutansi keperilakuanterhadap kinerja suatu perusahaa. Dalam hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial, hal ini dapat dilihat dari 

uji t dimana terdapat nilai signifikan variabel penerapan akuntansi 
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keperilakuan yang memiliki pengaruh secara parsial dengan variabel 

kinerja perusahaan pada Perum Damri Kota Palembang. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-

sama meneliti mengenai akuntansi keperilakuan pada suatu perusahaan. 

Adapun perbedaan yang paling mendasar  unutuk mebedakan penelitian 

ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu jenis penelitian dimana 

pada penelitian ini meggunakan jenis penelitian kualitatif dan kuantitatif 

dan jenis data yang digunakan adalah data primer berupa kuesioner yang 

didapat melalui karyawan prusahaan. Uji prasyarat analisis yang 

digunakan adalah uji normalisis, uji t, koefisien deterinasi dan teknik 

analisis data yang digunakan analisis regesresi linear sederhana. 

Sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan jenis penelitian 

kualitatif saja dimana teknik pengumpulan datanya menggunakan 

wawancara, dokumentasi dan data yang di peroleh dari perusahaan.
11

  

5. Suci Wulandari, dengan judul Penelitian “ Analisis Penerapan Akuntansi 

Keperilakuan Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Nusantara Jaya 

Ekpress Palembang”. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

penerapan Akuntansi Keperilakuan terhadap kinerja karyawan. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan pada PT. Nusantara 

Jaya Ekpress Palembang sudah baik, akan tetapi pada Perusahaan ini 

memiliki tingkat keramahan bersosialisasi yang rendah dalam  melayani 

konsumen. 

                                                           
11
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-

sama meneliti peranan akuntansi keperilakuan dalam  suatu perusahaan. 

Adapun perbedaan yang mendasar dari penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh calon peneliti dimana dalam penelitian yang di 

lakukan oleh Susi Wulandari menganalisis penerapan akuntansi 

keperilakuan yang berhubungan dengan kinerja karyawan pada suatu 

perusahaan sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan disini 

berfokus pada penerapan akuntansi keperilakuan oada suatu 

perusahaan.
12

 

B. Tinjauan Teori 

1. Teori Penerapan 

Penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan, baik secara 

individu maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah 

dirumuskan. Menurut Riant Nugroho penerapan pada prinsipnya adalah cara 

yang dilakukan agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Penerapan dapat 

dilaksanakan apabila keputusan yang ditetapkan sebelumnya sesuai dan selaras 

sehingga tujua yang diinginkan organisasi dapat terlaksana. 

Penerapan adalah perbuatan menerapkan. Penerapan ialah suatu 

perbuatan mempraktikkan suatu teori, metode dan hal lain untuk mencapai 

tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu 

kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya. 

Penerapan (implementasi) adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, 

atau adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas, 
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tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan. 

Penerapan (implementasi) adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan 

proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya serta 

memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi yang efektif. 

Penerapan menurut Jones adalah proses mewujudkan program hingga 

memperlihatkan hasilnya, sedangkan menurut Horn dan Meter adalah tindakan 

yang dilakukan pemerintah.
13

  

Penerapan (implementasi) bermuara pada aktifitas, adanya aksi, tindakan, 

atau mekanisme suatu system. Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa 

penerapan (implementasi) bukan sekedar aktifitas, tetapi suatu kegiatan yang 

terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma 

tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. 

Penerapan adalah pelaksanaan strategi yang tepat yang harus dilakukan 

untuk mendapatkan hasil yang objektif sehingga dalam melaksanakan 

penerapan diperlukan keterampilan yang sesuai dengan yang harus dilakukan 

pimpinan dan berhubungan dengan masalah yang akan dihadapi. Dalam hal ini 

dibutuhkan konsep yang lebih terarah dan metode yang terfokus pada upaya 

pemecahan masalah, sehingga akan terwujud hasil yang diinginkan.  Unsur-

unsur dalam penerapan yaitu: 

a. Adanya program yang dilaksanakan, suatu kebijakan publik 

mempunyai arti penting tanda tindakan-tindakan riil yang 

dilakukan dengan program, kegiatan atau proyek. Hal ini 
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dikemukakan oleh Grindle dalam Tachjan bahwa “penerapan 

adalah serangkaian kegiatan yang diarahkan untuk mewujudkan 

program”. Menurut Terry dalam Tachjan program merupakan 

rencana komprehensif yang mencakup penggunaan sumber daya 

yang berbeda di masa depan dalam pola yang terintegrasi dan 

menetapkan urutan tindakan yang diperlukan dan jadwal waktu 

untuk masing-masing untuk mencapai tujuan yang dinyatakan. 

Susunan program dapat mencakup tujuan, kebijakan, prosedur, 

metode, standar dan anggaran. Maksudnya, program merupakan 

rencana yang bersifat komperhensif yang sudah menggambarkan 

sumber daya yang akan digunakan dan terpadu dalam satu 

kesatuan. Program tersebut menggambarkan sasaran, kebijakan, 

prosedur, metode, standar dan budget.
14

 

b. Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perorangan yang 

bertanggungjawab dalam pengelolaan, pelaksanaan dan 

pengawasan dari proses penerapan tersebut. Unsur pelaksana 

adalah kebijakan yang diterangkan sebagai berikut “pelaksana 

kebijakan merupakan pihak-pihak yang menjalankan kebijakan 

yang terdiri  dari penentuan tujuan dan sasaran organisasional, 

analisis serta perumusan kebujakan dan strategi organisasi, 

pengembalian keputusan, perencanaan, penyusunan program, 

pelaksanaan operasional, pengawasan serta penilaian. Pihak yang 

terlibat penuh dalam kebijakan publik adalah birokrasi seperti yang 

dijelaskan oleh Ripley dan Franklin dalam tachjan : birokrasi 
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dominan dalam pelaksanaan program kebijakan dan memiliki 

tingkat kepentingan yang berbeda-beda dalam tahapan proses 

kebijakan lainnya. Dalam kegiatan perumusan kebijakan dan 

program serta legitimasi, unit birokrasi berperan besar, meskipun 

tidak dominan.
15

 

c. Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran 

dan diharapkan akan menerima manfaat dari program tersebut.  

2. Teori Akuntansi Keperilakuan 

Akuntansi merupakan ilmu yang mempelajari tentang rekaman atas 

pencatata kegiatan dan transaksi yang terjadi pada suatu kegiatan ekonomi 

dimana pencatatannya dan rekaman itu dicatat dalam sebuah jurnal dan laporan 

yang menjadi alat dan bahan pertimbangan keputusan pihak-pihak yang terkait 

dalam memutuskan kegiatan ekonomi yang berlangsung. Akuntansi juga dapat 

dipandang sebagai suatu informasi dimana suatu fenomena akan menjadi 

menarik dengan adanya jargon yang menyatakan bahwa menguasai informasi 

berarti akan menguasai dunia dan siapa yang menguasai informasi akan 

memenangkan persaingan. 

Sophar Lumbantoruan menjelaskan bahwa akuntasi adalah sebuah alat 

atau bahasa yang digunakan dalam dunia bisnis. Selanjutnya M. Gede juga 

berpendapat bahwa akuntansi adalah sebuah ilmu pengetahuan atau seni dalam 

pencatatan yang dilakukan secara terus menerus menurut sistem yang berlaku, 

mengelolah dan menganalisis catatan tersebut sehingga dapat menjadi sebuah 
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laporan keuangan yang digunakan oleh seorang pimpinan suatu perusahaan 

atau lembaga untuk mempertanggungjawabkan  kinerjanya.
16

 

Indikator Akuntansi  menurut Hartono & Ufrida Rahmi , sebagai 

berikut:
17

 

a. Pencatatan (recording) transaksi-transaksi keuangan. 

Pada tahap ini setiap transaksi keuangan dicatat secara kronologis 

dan sistematis dalam periode tertentu didalam sebuah atau beberapa buku 

yang disebut jurnal. Tiap catatan itu harus ditunjang oleh dokumen 

sumbernya (nota, faktur, kuitansi, bukti memorial, dan lain-lain). 

Pencatatan dalam akuntansi ada dua tahap, yaitu pencatatan transaksi 

dalam buku jurnal (journal entry) dan pencatatan ayat jurnal ke buku 

besar (posting to ledger). 

b. Pengelompokkan (classification) 

Pada tahap ini menunjukkan aktivitas transaksi-transaksi yang 

sudah dicatat itu dikelompokkan menurut kelompok akun yang ada, yaitu 

kelompok akun aktiva (assets), akun kewajiban (liabilities), akun ekuitas 

(equities), akun pendapatan (revenue) dan akun beban (expenses). 

c. Pengikhtisaran (summarizing) 

Pada tahap ini dilakukan aktivitas penyusunan nilai untuk setiap 

akun yang disajikan dalam bentuk saldo masing-masing sisi debit dan 

kredit, bahkan hanya berupa saldo saja. Berarti bahwa secara berkala 

semua transaksi yang sudah dicatat, dikelompokkan, disajikan dalam 
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daftar tersendiri yang disebut laporan posisi keuangan saldo (trial 

balance). 

d. Pelaporan (reporting) 

Pada tahap ini dilakukan aktivitas penyusunan ringkasan dari hasil 

peringkasan. Laporan disusun secara sistematis untuk dapat dipahami dan 

dapat dipersandingkan serta disajikan secara lengkap (full disclosure). 

Laporan keuangan terdiri atas laporan laba rugi komprehensif (income 

statement), laporan perubahan ekuitas (equity statement), laporan posisi 

keuangan (balance sheet), laporan arus kas (cash flow statement), dan 

catatan atas laporan keuangan. 

e. Penafsiran (interpreting) 

Pada tahap ini merupakan lanjutan dari proses akuntansi tertentu 

sehingga dapat diketahui kinerja dan posisi keuangan dan  perubahannya 

untuk suatu organisasi. Jadi proses akuntansi meliputi pencatatan 

transaksi-transaksi keuangan, pengelompokan, pengikhtisaran, pelaporan 

dan penafsiran data keuangan.
18

 

Definisi di atas dapat disimpulkan bahwa akuntansi adalah suatu proses 

mencatat, meringkas, mengklasifikasikan, mengolah, dan menyajikan data 

transaksi, serta berbagai aktivitas yang berhubungan dengan keuangan, 

sehingga informasi tersebut dapat digunakan oleh seseorang dalam mengelola 

keuangan atau pengambilan keputusan.  
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Akuntansi keperilakuan berkaitan dengan perilaku manusia dan juga 

dengan desain/kontruksi, penggunaan suatu sistem informasi akuntansi yang 

efisien maupun sistem/manajemen, produktivitas, kepuasaan kerja dan etika 

kerja/profesi. Sebagaimana hal ini telah dijabarkan keterkaitannya kedalam 

dimensi/aspek yang berlandaskan pada akuntansi kepedewirilakuan berikut 

ini.
19

 

Akuntansi keperilakuan sebagai alat penghubung antara akuntansi dan 

ilmu sosial. Akuntansi keperilakuan (Behavioral Accounting) adalah salah satu 

bidang akuntansi yang menghubungkan antara perilaku manusia dengan sistem 

informasi yang lingkupnya mencakup akuntansi keuangan dan akuntansi 

manajemen. Akuntansi keperilakuan merupakan dimensi akuntansi perilaku 

manusia dan hubungannya dengan pendesainan, penyusunan, dan penggunaan 

informasi akuntansi secara efisien dan efektif untuk mencapai keselarasan 

tujuan-tujuan.
20

 

Akuntansi keperilakuan, dikenal sebagai akuntansi perilaku adalah 

bidang studi yang menggabungkan antara konsep akuntansi tradisional dengan 

penelitian tentang faktor-faktor psikologi, social, dan etis yang mempengaruhi 

pengambilan keputusan akuntansi. Tujuan utama dari akuntansi keperilakuan 

adalah memahami dan menjelaskan perilaku individu atau kelompok dalam 

konteks akuntansi dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengambilan keputusan mereka. Berikut dijelaskan faktor-faktor sosiologi, 

psikologi, social yang relevan dengan akuntansi keperilakuan : 
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a. Sikap  

Sikap merupakan hal yang mempelajari mengenai seluruh tendensi 

tindakan, baik yang menguntungkan maupun yang tidak menguntungkan, 

tujuan manusia, objek, gagasan, dan situasi. Sikap adalah ungkapan 

perasaan konsumen tentang suatu objek apakah disukai atau tidak, dan 

sikap juga menggambarkan kepercayaan konsumen terhadap berbagai 

atribut dan manfaat dari objek tersebut.  

b. Motivasi  

Motivasi tercakup berbagai aspek tingkah atau perilaku manusia 

yang dapat mendorong seseorang untuk berperilaku atau tidak 

berperilaku. Namun dalam istilah berikut ini, motivasi adalah dorongan 

manusia untuk bertindak dan berperilaku. Sedangkan pengertian motivasi 

di kehidupan sehari-hari, motivasi dapat diartikan sebagai proses yang 

dapat memberikan dorongan atau rangsangan kepada karyawan sehingga 

mereka bersedia bekerja dengan ikhlas dan tidak terbebani. Motivasi 

merupakan proses yang menentukan intensitas, arah, dan ketekunan 

individu dalam usaha mencapai sasaran. 

c. Pembelajaran  

Pembelajaran dalam akuntansi keperilakuan pembelajaran 

didefinisikan sebagai proses dimana perilaku baru diperlukan. 

Permasalahan profesi akuntansi sekarang ini banyak dipengaruhi masalah 

kemerosotan standar etika dan krisis kepercayaan. Krisis kepercayaan ini 

seharusnya menjadi pelajaran bagi para akuntan untuk lebih berbenah 

diri, memperkuat kedisiplinan mengatur dirinya dengan benar, serta 
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menjalin hubungan yang lebih baik dengan para klien atau masyarakat 

luas. 

d. Persepsi  

Persepsi adalah suatu proses tentang petunjuk-petunjuk inderawi 

dan pengalaman masa lampau yang relevan diorganisasikan untuk 

memberikan kepada kita gambaran yang terstruktur dan bermakna pada 

suatu situasi tertentu. Secara implisit Persepsi suatu individu terhadap 

objek sangat mungkin memiliki perbedaan dengan persepsi individu lain 

terhadap objek yang sama. Persepsi adalah bagaimana orang-orang 

melihat atau menginterpretasikan peristiwa, objek, serta manusia. 

e. Kepribadian 

Aplikasi utama teori kepribadian dalam organisasi adalah 

memprediksikan perilaku. Pengujian mengacu pada bagian karakteristik 

psikologis dalam diri seseorang yang menentukan dan mencerminkan 

bagaimana orang tersebut merespons lingkungannya. Keperibadian 

mengacuh pada bagian karakteristik psikologi dalam diri sesorang yang 

menetukan dan mencerminkan bagaimana orang tersebut merespon 

lingkungannya. 

Akuntansi keperilakuan juga berkepentingan pada bagaimana pengaruh 

tersebut dapat dirubah oleh perubahan era atau gaya yang dibawa dan 

bagaimana laporan akuntansi dan prosedur dapat digunakan paling efektif 

untuk membantu individu dan organisasi mencapai tujuan mereka.
21
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Menurut Schiff dan  Lewin , ada lima aspek akuntansi keperilakuan yaitu 

sebagai berikut:
22

 

1) Teori Organisasi dan Keperilakuan Manajerial 

Teori organisasi modern mempunyai perhatian dalam 

menjelaskan perilaku komponen entitas perusahaan sebagai dasar 

untuk memahami tindakan dan motif-motif mereka. Teori 

organisasi modern memandang adanya interaksi antar elemen 

organisasi untuk mendukung tujuan organisasi. Organisasi adalah 

sebuah entitas yang lengkap. Secara lebih spesifik, teori organisasi 

modern berkonsentrasi pada perilaku pengarahan tujuan organisasi, 

motivasi, dan karakteristik penyelesaian masalah. 

2) Penganggaran dan Perencanaan 

Fokus dari area ini adalah formulasi tujuan organsiasi dan 

interaksi perilaku individu. Beberapa dimensi penting dalam area 

ini adalah proses partisipasi penganggaran, level kesulitan dalam 

pencapaian tujuan, level aspirasi, dan adanya konflik antara tujuan 

individual dengan tujuan organisasi. Keselarasan antara tujuan 

individu dengan tujuan organisasi menjadi rerangka manajerial 

mengembangkan organsasi. Dua isu penting dalam bidang 

penganggaran dan perencanaan adalah organizational slack dan 

budgetary slack. 
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3) Pengambilan Keputusan 

Fokus dalam bidang ini adalah teori-teori dan model-model 

tentang pengambilan keputusan. Ada teori normatif, paradoks, dan 

model deskriptif dalam pengambilan keputusan. Teori normatif 

adalah bagaimana seharusnya orang mengambil keputusan. 

Paradoks adalah sesuatu yang bertentangan dengan teori normatif, 

sedangkan model deskriptif menjelaskan apa yang terjadi ketika 

orang mengambil keputusan berdasarkan fakta-fakta empiris yang 

ada.  

4) Pengendalian  

Aspek pengendalian sangat penting dalam organisasi. 

Semakin besar organisasi, memerlukan tindakan pengendalian yang 

semakin intensif. Pengendalian selalu dihubungkan dengan 

pengukuran kinerja dan adaptasi individu terhadap pengendalian. 

Dimensi penting dalam pengendalian adalah struktur organisasi, 

pengendalian internal, desentralisasi-sentralisasi, dan hubungan 

antara dan antar hirarki administrasi. Perkembangan terbaru dalam 

pengendalian internal adalah diakuinya lingkungan pengendalian 

sebagai salah satu kunci (key succes factor) dalam mengendalikan 

operasional organisasi.  

Lingkungan pegendalian melibatkan banyak aspek 

keperilakuan di dalamnya. Lingkungan pengendalian berada pada 

level dasar dan merupakan syarat dari komponen-komponen 

lainnya. Kalau lingkungan pengendalian berjalan dengan baik dan 
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sehat maka akan mempermudah pelaksanaan komponen lain. 

Setiap organisasi baik besar maupun kecil, harus mempunyai 

lingkungan pengendalian yang kondusif dengan pengembangan 

organisasi.  

5) Pelaporan Keuangan 

Aspek keperilakuan dalam pelaporan keuangan meliputi 

perilaku perataan laba dan keandalan informasi akuntansi dan 

relevansi informasi akuntansi bagi investor. Perataan laba adalah 

bagian dari manajemen laba yang disebabkan oleh pihak 

manajemen mempunyai informasi privat untuk kepentingan 

dirinya. Manajemen laba intinya adalah masalah keperilakuan, 

yaitu perilaku manajemen yang mementingkan dirinya sendiri 

dalam suatu pola keagenan. Dimana dalam suatu perusahaan 

membutuhkan informasi laporan keuangan agar dapat 

mengalokasikan modal dan membuat keputusan biaya yang tepat.
23

 

a. Ruang Lingkup Akuntansi Keperilakuan 

Ruang lingkup penelitian di bidang akuntansi keperilakuan sangat 

luas sekali, tidak hanya meliputi bidang akuntansi manajemen saja, tetapi 

juga menyangkut penelitian dalam bidang etika, auditing (pemeriksaan 

akuntan), sistem informasi akuntansi bahkan juga akuntansi keuangan. 

Ruang lingkup akuntansi keperilakuan meliputi: pertama, mempelajari 

pengaruh antara perilaku manusia terhadap desain, konstruksi, dan 
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penggunaan sistem akuntansi yang diterapkan dalam perusahaan, yang 

berarti bagaimana sikap dan gaya kepemimpinan manajemen 

mempengaruhi sifat pengendalian akuntansi dan desain organisasi. 

Kedua, mempelajari pengaruh sistem akuntansi terhadap perilaku 

manusia dalam hal motivasi, produktivitas, pengambilan keputusan, 

kepuasan kerja dan kerja sama. Ketiga, metode untuk memprediksi 

perilaku manusia dan strategi untuk mengubahnya. 

Menurut Lubis, ruang lingkup akuntansi keperilakuan sangat luas 

yang meliputi sebagai berikut:
 24

 

1) Aplikasi dari ilmu keperilakuan terhadap desain dan 

kontruksi sistem akuntansi, yakni : Psikologi, Sosiplogi, 

Psikologi Sosial, Antropologi dan Ilmu Politik. 

2) Studi reaksi manusia terhadap format dan isi laporan 

akuntansi. Manusia, digolongkan kedalam beberapa tipe 

intuitif (mengambil keputusan berdasarkan insting), tipe 

emosional (seseorang yang bertindak berdasarkan emosi), 

dan tipe rasional (seseorang yang berfokus pada alasan 

dibalik sesuatu). Sesuatu tersebut dapat menjadi dasar dari 

kesalahan-kesalahan manusia yang berakar dari persepsi 

pribadi dan emosi. 

3) Cara dimana informasi diproses untuk membantu 

pengambilan keputusan yaitu melalui pengumpulan, 

penyimpanan, dan pengolahan data keuangan dan akuntansi 
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untuk dievaluasi berdasarkan dampaknya terhadap 

pengambilan keputusan melalui proses pemprosesan 

informasi tersebut yang akurat, maka dapat diketahui secara 

pasti keadaan perusahaan, sehingga perencanaan perusahaan 

di masa mendatang lebih mudah disusun. Kesalahan dalam 

mengambil keputusan bisa merugikan organisasi mulai dari 

pencitraan sampai dengan keuangan. Informasi yang 

dibutuhkan oleh manajemen dalam pengambilan keputusan 

berasal dari informasi intern dan ekstern. Dimana masing-

masing informasi bisa berbentuk keuangan maumpun non-

keuangan. 

4) Pengembangan teknik pelaporan yang dapat 

mengomunikasikan perilaku para pemakai data. Teknik 

pelaporan yang dapat mengkomunikasikan perilaku para 

pemakai data yaitu fokus pada adanya perubahan perilaku 

yang terjadi sebagai dampak dari program yang 

diimplementasikan, melihat dampak sampingan baik yang 

diharapkan maupun yang tidak diharapkan, dan 

membandingkan dengan sebelum program atau pemprosesan 

dilakukan.  

5) Pengembangan strategi yang digunakan untuk memotivasi 

dan memengaruhi perilaku, cita-cita, serta tujuan dari orang-

orang yang menjalankan perusahaan. Strategi dikatakan 

sebagai rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 
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mencapai sasaran-sasaran khusus. Salah satunya penilaian 

terhadap kedisiplinan. 

Akuntansi tidak dapat dilepaskan dari aspek perilaku manusia dan 

juga kebutuhan organisasi akan sebuah informasi yang dapat dihasilkan 

oleh proses akuntansi.
25

 

b. Tujuan Akuntansi Keperilakuan 

Akuntansi keperilakuan memiliki tujuan untuk mengukur dan 

mengevaluasi factor-faktor keperilakuan yang relevan dan 

mengomunikasikan informasi mengenai hasil-hasilnya kepada para 

pembuat keputusan internal dan eksternal sehingga dapat melengkapi 

informasi relevan yang disajikan dalam laporan keuangan. Jadi, 

informasi dimensi keperilakuan organisasi untuk melengkapi informasi 

keuangan dan menyediakan informasi bagi pembuat keputusan agar 

memiliki wawasan yang lebih baik. Tanpa informasi akuntansi 

keperilakuan mengakibatkan informasi akuntansi tidak lengkap dan para 

pembuat keputusan tidak memperoleh informasi relevan penting yang 

diperlukannya.
26
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c. Peran Akuntansi Keperilakuan 

Peran akuntansi keperilakuan adalah memperluas peran akuntansi 

tradisional dalam memberikan informasi relevan untuk pembuatan 

keputusan. Agar mutu keputusan yang dibuat oleh para pembuat 

keputusan berhasil baik, maka perlu menggunakan laporan-laporan untuk 

memperoleh informasi relevan sebanyak mungkin. Informasi relevan ini 

disajikan oleh para akuntan tradisional melalui lapora-laporan yang 

disajikan yang disusun berdasarkan prinsip akuntansi yang berterima 

umum (PABU). Salah satu unsur PABU adalah pengungkapan penuh 

(full disclosure). Prinsip pengungkapan penuh tidak hanya membutuhkan 

penjelasan tambahan dan tambahan pelaporan nonkeuangan 

nonorganisasi yang tambah terperinci, tetapi juga pelaporan dan 

penjelasan peristiwa-peristiwa penting non keuangan organisasi. 

Informasi tambahan ini dapat dilaporkan dalam kerangka laporan 

keuangan atau dalam catatan-catatan atas laporan keuangan.
27

 

3. Akuntansi Syariah 

Akuntansi syariah dapat dijelaskan melalui akar kata yang dimilikinya 

yaitu akuntansi syariah. Definisi bebas dari akuntansi adalah identifikasi 

transaksi yang kemudian diikuti dengan kegiatan pencatatan, penggolongan, 

serta pengikhtisaran transaksi tersebut sehingga menghasilkan laporan 

keuangan yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan. Sedangkan 

definisi bebas dari syariah adalah aturan yang telah ditetapkan oleh Allah swt. 

untuk dipatuhi oleh manusia. Akuntansi dalam bahasa arab disebut muhasaba 

yang berasal dari kata habasa, hasiba, muhasabah, atau wazan yang lain 

adalah hasaba, hasban, hisabah, artinya menimbang, memperhitungkan, 

mengkalkulasikan, mendata, atau menghisab, yakni menghitung dengan 
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seksama atau teliti yang harus di catat dalam pembukuan.
28

 Jadi akuntansi 

syariah adalah akuntansi yang berorientasi sosial. Artinya akuntansi ini tidak 

hanya sebagai alat untuk menerjemahkan fenomena ekonomi dalam bentuk 

ukuran moneter tetapi juga sebagai suatu metode menjelaskan bagaimana 

fenomena ekonomi itu berjalan dalam masyarakat Islam.
29

 

Akuntansi syariah menurut Harap merupakan bidang baru dalam studi 

akuntansi yang dikembangkan berlandaskan nilai-nilai, etika dan syariah Islam, 

oleh karenanya dikenal juga sebagai akuntansi islam (Islamic Accounting).
30

 

Akuntansi syariah berbeda bahkan bertentangan dengan konsepsi akuntansi 

konvensional. Akuntansi syariah memiliki konsepsi yang berbeda. Imam Al 

Ghazali seorang hujjatul Islam, ahli fiqh sekaligus tasawuf menyebutkan 

bahwa setiap ilmu yang bersumber dari ajaran Islam bernuara pada maqashid 

syariah antara lain melindungi/meningkatkan iman (agama), melindungi jiwa 

dan akal, dan keturunan, serta harta. Iman merupakan tujuan utama dari segala 

ilmu pengetahuan maupun aktivitas (ibadah maupun muamalah). Sedangkan 

perlindungan harta adalah tujuan akhir yang bersifat derivasi peningkatan iman 

dan perlindungan akal dan jiwa.
31

  

a. Tujuan Akuntansi Syariah 

Aturan yang diturunkan Allah swt. dalam sistem Islam mengarah pada 

tercapainya kebaikan kesejahteraan. Keutamaan serta menghapuskan 

kejahatan, kesengsaraan dan kerugian pada seluruh ciptaannya. Pada bidang 

ekonomi adalah untuk mencapai keselamatan dunia dan akhirat. Tiga sasaran 

hukum Islam yang menunjukkan Islam sebagai rahmat bagi seluruh alam 

semesta dan isinya. 
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1) Penucian jiwa agar setiap muslim bias menjadi sumber kebaikan 

bagi masyarakat dan lingkungannya. 

2) Tegaknya keadilan dalam masyarakat 

3) Tercapainya maslahah (puncak sasaran): selamat agama, jiwa, akal, 

keluarga dan keturunannya, harta benda. 

Tujuan akuntansi syariah adalah merealisasikan kecintaan utama kepada 

Allah swt, dengan melaksanakan akuntabilitas ketundukan dan kreativitas, atas 

transaksi-transaksi, kejadian-kejadian ekonomi serta proses produksi dalam 

organisasi, yang penyampaian informasinya bersifat material, batin maupun 

spiritual, sesuai nilai-nilai Islam dan tujuan syariah. Secara umum tujuan 

akuntansi syariah mencakup: (1) membantu mencapai keadilan sosio-ekonomi 

(Al Falah) dan (2) mengenal sepenuhnya kewajiban kepada Tuhan, 

masyarakat, individu sehubungan dengan pihak-pihak yang terkait pada 

aktivitas ekonomi yaitu akuntan, auditor, manajer, pemilik, pemerintah, dan 

sebagainya sebagai bentuk ibadah.
32

 

b. Prinsip Akuntansi Syariah 

Beberapa prinsip akuntansi syariah diantaranya adalah 

1. Pertanggungjawaban (Accountability) 

Prinsip pertanggungjawaban (accountability), merupakan konsep 

yang tidak asing lagi bagi kalangan masyarakat muslim. 

Pertanggungjawaban selalu berkaitan dengan konsep amanah. Bagi kaum 

muslim, persoalan amanah merupakan hasil transaksi manusia dengan 

Sang Khalik mulai dari alam kandungan. Manusia dibebani oleh Allah 

swt. untuk menjalankan fungsi kekhalifahan di muka bumi. Inti 

kekhalifahan adalah menjalankan atau menunaikan amanah. Banyak ayat 

Al-Qur‟an menjelaskan tentang proses pertanggungjawaban manusia 

sebagai pelaku amanah Allah dimuka bumi. Implikasi dalam bisnis dan 
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akuntansi adalah bahwa individu yang terlibat dalam praktik bisnis harus 

selalu melakukan pertanggungjawaban apa yang telah diamanatkan dan 

diperbuat kepada pihak-pihak yang terkait. 

2. Prinsip Keadilan 

Menurut penafsiran Al-Qur‟an surat Al-Baqarah; 282 

ْكَب ُْٛكَُىْ ْثَ نْٛكَْتتُْ َٔ ْ ْفبَكْتجُُُِْٕۚ ٗ ًًّّ ْيُؽَ ْأجََمٍ ٰٗ ْإنَِ ٍٍ ْٚ ْثسَِ ُْتىُْ ْتسََاَٚ ْإشَِا ْآيَُُٕا ٍَ ْانَّصِٚ بَ ْأَٚٓ  ْٚبَ تتِ 

ْ ُْۚ ْاللهَّ ُّ ًَ ْعَهَّ ب ًَ ْكَ ْٚكَْتتَُ ٌْ ْأَ ْكَبتتِ  ْٚأَةَْ لَا َٔ ْ ْثبِنْعَسْلِْۚ ْانْحَك  ِّ ْٛ ْعَهَ ْانَّصِ٘ همِِ ًْ نُْٛ َٔ ْ فهَْٛكَْتتُْ

ْْٔ ْضَعِٛفًّبْأَ ْٔ ْؼَفًِّٛٓبْأَ ْانْحَك  ِّ ْٛ ْانَّصِْ٘عَهَ ٌَ ْكَب ٌْ ِ ْٛئًّبْْۚفإَ ُُّْْشَ لَاْٚجَْرَػْْيِ َٔ ُْ َْضَثَّّ نْٛتََّكِْاللهَّ ْلَأَْ

اؼْتَْ َٔ ْ ْثبِنْعَسْلِْۚ نِٛ ُّ َٔ ْ همِْ ًْ ْفهَُْٛ َٕ ُْْ مَّ ًِ ُْٚ ٌْ ْأَ ْنىَْْٚؽَْتطَِٛعُ ٌْ ِ ْفإَ ْضِجَبنكُِىْْۖ ٍْ ْيِ ٍِ ْٚ ِٓٛسَ ْشَ ِٓسُٔا شْ

طَْ ْفتَصَُكِّ ب ًَ ْإحِْسَاُْ ْتضَِمَّ ٌْ ْأَ ٓسََاءِ ْانش  ٍَ ْيِ ٌَ ْٕ ْتطَْضَ ٍْ ًَّ ْيِ ٌِ ايْطَأتَبَ َٔ ْ ْفطََجُم  ٍِ ْٛ ْضَجُهَ ٚكََُٕبَ

لَاْتؽَْأَْ َٔ ْ ْزُعُٕاْۚ ْيَب ْإشَِا ٓسََاءُ ْانش  لَاْٚأَةَْ َٔ ْ ْۚ ٰٖ ْالْْذُْطَ ب ًَ ْإحِْسَاُْ ْٔ ْأَ ا ْصَغِٛطًّ ْتكَْتجُُُِٕ ٌْ ْأَ يُٕا

ْ ْإلِاَّ ْتطَْتبَثُٕاْۖ ْألَاَّ ٰٗ أزَََْ َٔ ْ ْنهِشَّٓبَزَحِ وُ َٕ ألَْ َٔ ْ ِ ُْسَْاللهَّ ْعِ ْألَْؽَظُ نكُِىْ ْشَٰ ِّْۚ ْأجََهِ ٰٗ ْإنَِ ا ْكَجِٛطًّ ٌَ ْتكَُٕ ٌْ أَ

ْتَْ ْألَاَّ ْجُُبَح  ْٛكُىْ ْٛػَْعَهَ ْفهََ ُْٛكَُىْ ْثَ ْتسُِٚطََُٔٓبَ ْحَبضِطَحًّ ْتجَبَٚعَْتىُْْْۚتجَِبضَحًّ ْإشَِا ِٓسُٔا أشَْ َٔ ْ كْتجُُْٕبَْۗ

ُْ كُىُْاللهَّ ًُ ٚعَُهِّ َٔ َْْۖ اتَّمُٕاْاللهَّ َٔ ْثكُِىْْْۗ ُْفؽُُٕق  ْتفَْعَهُٕاْفإَََِّّ ٌْ إِ َٔ ْْۚ ِٓٛس  لَاْشَ َٔ ْ ْكَبتتِ  لَاْٚضَُبضَّ َُْٔ اللهَّ َٔ ْْۗ

ْ﴿ْ ءٍْعَهِٛى  ْٙ ْشَ ﴾٢٨٢ثكُِمِّ  

Terjemahnya:  

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu melakukan utang 
piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. 
Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan 
benar. Janganlah penulis menolak untuk menuliskannya sebagaimana 
Allah telah mengajarkan kepadanya, maka hendaklah dia menuliskan. 
Dan hendaklah orang yang berutang itu mendiktekan, dan hendaklah dia 
bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia mengurangi sedikit 
pun daripadanya. Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya atau 
lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan sendiri, maka 
hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Dan persaksikanlah 
dengan dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) 
dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang laki-laki dan dua orang 
perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang 
ada), agar jika yang seorang lupa, maka yang seorang lagi 
mengingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi itu menolak apabila 
dipanggil. Dan janganlah kamu bosan menuliskannya, untuk batas 
waktunya baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu, lebih 
adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih 
mendekatkan kamu kepada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan 
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada 
dosa bagi kamu jika kamu tidak menuliskannya. Dan ambillah saksi 
apabila kamu berjual beli, dan janganlah penulis dipersulit dan begitu 
juga saksi. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sungguh, hal itu 
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suatu kefasikan pada kamu. Dan bertakwalah kepada Allah, Allah 
memberikan pengajaran kepadamu, dan Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.

33
 

Prinsip keadilan merupakan nilai penting dalam etika kehidupan 

sosial dan bisnis, dan nilai inheren yang melekat dalam fitrah manusia. 

Hal ini berarti bahwa manusia itu pada dasarnya memiliki kapasitas dan 

energi untuk berbuat adil dalam setiap aspek kehidupannya. Pada konteks 

akuntansi, menegaskan kata adil dalam ayat 282 surat Al-Baqarah, 

dilakukan oleh perusahaan harus dicatat dengan benar. Misalnya, bila 

nilai transaksi adalah sebesar Rp. 365 juta, maka akuntan (perusahaan) 

harus mencatat dengan jumlah yang sama sesuai dengan nominal 

transaksi. Secara sederhana dapat berarti bahwa setiap transaksi yang 

dengan kata lain tidak Ada window dressing dalam praktik akuntansi 

perusahaan. 

3. Prinsip Kebenaran 

Prinsip ini sebenarnya tidak dapat terlepas dari prinsip keadilan. 

Sebagai contoh, dalam akuntansi kita selalu dihadapkan pada masalah 

pengakuan, pengukuran laporan. Aktivitas ini akan dapat dilakukan 

dengan baik apabila dilandaskan pada nilai kebenaran. Kebenaran ini 

akan dapat menciptakan nilai keadilan dalam mengakui, mengukur, dan 

melaporkan transaksi-transaksi dalam ekonomi. Maka pengembangan 

akuntansi Islam, nilai-nilai kebenaran, kejujuran dan keadilan harus 
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diaktualisasikan dalam praktik akuntansi. Secara garis besar, bagaimana 

nilai-nilai kebenaran membentuk akuntansi syariah dapat diterangkan.
34

 

C. Kerangka Konseptual 

Judul Penelitian ini adalah “Penerapan Akuntansi Keperilakuan Pada PT. Hadji 

Kalla Toyota Pinrang (Analisis Akuntansi Syariah)” Untuk memperoleh gambaran 

yang jelas dan tidak menimbulkan kesalahpahaman atas judul penelitian ini, maka 

penulis perlu menjelaskan maksud dari sub judul sebagai berikut: 

1. Penerapan adalah perbuatan menerapkan. Penerapan menurut Jones 

adalah proses mewujudkan program hingga memperlihatkan hasilnya, 

sedangkan menurut Horn dan Meter adalah tindakan yang dilakukan 

pemerintah.
35

 Penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan 

baik secara individu maupun kelompok untuk mencapai tujuan yang telah 

dirumuskan. 

2. Akuntansi adalah akuntansi adalah suatu proses mencatat, 

mengelompokkan, menganalisis, dan melaporkan transaksi keuangan 

yang bertujuan untuk menghasilkan informasi yang digunakan untuk 

pengambilan keputusan. 

3. Akuntansi keperilakuan merupakan bagian dari disiplin ilmu akuntansi 

yang mengkaji hubungan antara perilaku manusia denganantara perilaku 

manusia dengan sistem akuntansi, serta dimensi keperilakuan dari 
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organisasi dimana manusia dan sistem akuntansi itu berada dan diakui 

keberadaannya. 6. Akuntansi Syariah 

4. Akuntansi syariah dapat diartikan sebagai proses akuntansi atas 

transaksi-transaksi sesuai aturan yang telah ditetapkan oleh Allah swt. 

informasi yang disajikan oleh akuntansi syariah untuk penggunaan 

laporan lebih luas tidak hanya data financial serta memiliki tujuan sosial 

yang tidak terhindari dalam islam. 

D. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan gambaran tentang pola hubungan antara konsep 

atau variabel yang merupakan gambaran yang utuh terhadap fokus penelitian. 

Kerangka pemikiran digunakan untuk menunjukkan suatu arah dari penyusunan agar 

dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas, maka dalam penelitian ini penulis 

membuat suatu kerangka pemikiran. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

Penerapan  

Akuntansi Keperilakuan 

- Teori Organisasi dan Keperilakuan Manajerial 

- Penganggaran dan Perencanaan 

- Pengambilan Keputusan 

- Pengendalian 

- Pelaporan Keuangan 

PT. HADJI KALLA TOYOTA 

PINRANG 

Analisis Akuntansi Syariah 

- Pertanggungjawaban 

- Prinsip Kebenaran 

- Prinsip Keadilan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah jenis penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan 

maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan 

berbagai metode yang ada. Berbagai karakteristik khas yang dimiliki, penelitian 

kualitatif memiliki keunikan tersendiri sehingga berbeda dengan penelitian 

kuantitatif.
36

  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan sistematis menggunakan data-data yang diperoleh 

di lapangan.  Data-data yang diangkat merupakan data yang diperoleh langsung dari 

lokasi penelitian yaitu dari PT.Hadji Kalla Toyota. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan tepatnya di Kontor PT. Hadji Kalla 

Toyota . 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan sejak tanggal dikeluarkannya izin penelitian 

dalam kurung waktu kurang lebih 2 (dua) bulan, lamanya. 1 bulan 

pengumpulan data dan 1 bulan pengelolaan data yang meliputi penyajian dalam 

bentuk skripsi dan proses bimbingan berlangsung. 
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C. Fokus Penelitian 

Fokus dari penelitian ini diambil dari salah satu perusahaan yang ada di 

Sulawesi yaitu PT. Hadji Kalla Toyota. Penentuan objek ini berdasarkan 

pertimbangan bahwa PT. Hadji Kalla Toyota  merupakan salah satu perusahaan yang 

ada di Sulawesi yang bergerak dibidang dealer mobil yang melayani pembelian 

kendaraan khususnya Toyota, service mobil dan penjualan spare part yang mampu 

menyediakan informasi dan kebutuhan data-data yang akan diteliti terkait penerapan 

akuntansi keperilakuan pada PT. Hadji Kalla Toyota Pinrang. 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan yaitu mengacuh pada data primer dan data 

sekunder. 

a. Data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung 

atau pihak pertama. Data ini dikumpulkan peneliti secara khusus 

bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Sifat dari 

sumbernya merupakan hasil observasi terhadap kejadian, kegiatan, 

maupun hasil pengujian.
37

 Data primer yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh melalui wawancara secara langsung kepada 

atasan dan karyawan. Selain bersumber dari wawancara, sumber 

data juga bisa didapat di tempat penelitian seperti aktivitas, kinerja, 

dan juga kondisi yang ada di tempat tersebut dengan tujuan untuk 

mengetahui penerapan akuntansi keperilakuan. 
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b. Data Sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 

melalui media perantara, pada umumnya dapat berupa bukti, 

laporan, buku, jurnal, artikel dan data yang relevan dengan 

penelitian ini. Dalam hal ini data sekunder diperoleh dari 

Kepustakaan (buku-buku, skripsi), Internet (jurnal, artikel) yang 

mendukung atau memperkuat data primer yang ada. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh, data ini dapat di peroleh dari wawancara karyawan yang ada di PT. 

Hadji Kalla Toyota  yaitu ADH (Administration Head), Cashier, finance 

Administration staff. Selain bersumber dari wawancara, sumber data juga bisa 

didapat dari paper dimana paper adalah data yang sangat dibutuhkan juga di 

penelitian ini, dengan itu paper bukan terbatas hanya pada kertas, dalam 

penelitian ini dibutuhkan data paper yaitu SOP (standar operasional prosedur) 

dari perusahaan yang akan diteliti, selain itu sumber data juga bisa didapat di 

tempat penelitian seperti, aktivitas, kinerja, dan juga kondisi yang ada di 

tempat tersebut. 

E. Teknik Pengumpulan dan Pengelolaan Data 

Teknik yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif. Metode kualitatif yaitu dengan menghimpun data menggunakan metode 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan pengumpulan data 

dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek 
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penelitian yang mendukung kegiatan penelitian, sehingga didapat gambaran 

secara jelas tentang kondisi objek penelitian tersebut.
38

 Adapun objek yang 

menjadi fokus observasi adalah Kantor PT. Hadji Kalla Toyota . 

2. Wawancara  

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah 

tertentu, ini merupakan proses Tanya jawab secara lisan , dimana dua orang 

atau lebih berhadap-hadapan secara fisik.
39

 Yang menjadi objek wawancara 

yaitu karyawan yang ada di PT. Hadji Kalla Toyota  yaitu ADH 

(Administration Head), Cashier, finance Administration staff . 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan 

transkip, buku, surat, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan 

serta keterangan yang dapat mendukung penelitian dimana metode 

dokumentasi digunakan untuk menelusuri data histori metode ini merupakan 

metode perlengkapan dari metode observasi dan wawancara.
40

  

F. Uji  Keabsahan Data 

Uji keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh 

peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga 

keabsahan data yang disajikan dapat dipertanggungjawabkan. Uji keabsahan data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Uji Kreadibilitas (Creadibility) 

Dalam penelitian kualitatif, data yang dianggap kreadibilitas yaitu data 

kepercayaan terhadap hasil penelitian kualitatif yang dilakukan dengan 

perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, trigulasi, 

diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negative, dan member check. 

2. Uji Transferabilitas (Transferability) 

Tranferabilitas dalam penelitian kualitatif adalah derajat keterpakaian 

hasil penelitian untuk diterapkan di situasi yang baru (tempat lain) dengan 

orang-orang yang baru. Trasferabilitas merupakan validasi eksternal dalam 

penelitian kualitatif, validasi ekternal menunjukkan derajat ketepatan atau 

dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut 

diambil. 

3. Uji Defendabilitas (Defendability) 

Dalam penelitian kualitatif, uji defendabilitas dilakukan dengan 

melakukan audit terhadap seluruh peroses penelitian.  

4. Uji Konfirmabilitas (Confirmability) 

Uji konfirmabilitas dalam penelitian kualitatif disebut dengan uji 

obyektifitas penelitian. Penelitian dikatakan obyektif bila hasil penelitian telah 

disepakati banyak orang. Dalam penelitian kualitatif uji konfirmabilitas mirip 

dengan uji defendabilitas, sehingga pengujiannya dapat dilakukan dapat 

dilakukan secara bersamaan. Menguji konfirmabilitas berarti menguji hasil 

penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan.
41
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, pengamatan lapangan, dan dokumentasi. 

Dalam mengelola data, penulis menggunakan metode kualitatif dengan melihat 

aspek-aspek objek penelitian. 

Analisis data pada penelitian kualitatif pada dasarnya dilakukan sejak 

memasuki lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Analisis data adalah pegangan 

bagi peneliti, dalam kenyataannya analisis data kualitatif berlangsung selama proses 

pengumpulan data dari selesai pengumpulan data.
42

 Pengelolaan data dalam 

penelitian lapangan berlangsung sejak proses pengumpulan data yang dilakukan 

melalui tiga tahapan yaitu: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, 

pengabstraksian dan pentransformasian data kasar dari lapangan. Proses ini 

berlangsung selama penelitian dilakukan dari awal sampai akhir penelitian. 

Reduksi merupakan bagian dari analisis, bukan terpisah. Fungsinya untuk 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasi sehingga interpretasi bisa ditarik. Dalam proses reduksi ini 

peneliti benar-benar mencari data yang benar-benar valid. 

2. Penyajian Data 

Proses penyajian data dari keadaan sesuai dengan data yang telah 

direduksi menjadi informasi yang tersusun. Dalam penelitian kualitatif, 

penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif dan bagan. Dengan 
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mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi dan merencanakan kerja penelitian sebelumnya. 

3.  Alat Analisis 

Meskipun penelitian ini tidak berbentuk angka, namun data yang di 

dapatkan dalam teknik analisis data kualitatif juga cukup besar dan memiliki 

banyak variasi. Data tersebut tentunya jika diolah dengan baik akan 

memberikan banyak informasi. Maka dari itu setelah melakukan wawancara 

diperlukan alat analisis data untuk pengolahan data dimana pada penelitian ini 

peneliti menggunakan metode analisis naratif yang dimana metode analisis 

naratif ini berusaha untuk menyampaikan data dengan narasi atau cerita. 

Tentunya memuat seluruh bagian penelitian terutama data yang terkait.  

Metode ini banyak digunakan dalam penelitian, emosi, dan banyak 

lainnya. Selain itu, metode ini berusaha untuk membuat data atau hasil 

penelitian nantinya mudah untuk dipahami. Hal ini karena metode naratif, 

disampaikan dengan bahasa yang menarik, nah metode ini akan membantu 

untuk menyusun suatu rencana tindak lanjut dari data yang dihasilkan oleh 

penelitian tersebut. 

4. Kesimpulan atau Verifikasi 

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari 

konfigurasi yang utuh. Kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian 

berlangung. Makna-makna yang muncul dari data harus selalu diuji kebenaran 

dan kesesuaiannya sehingga validasinya terjamin.
43
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. PT. Hadji Kalla Toyota 

Kalla Toyota adalah unit bisnis kalla group yang merupakan salah satu 

Founder Dealer Toyota di Indonesia dibawah naungan Angen Tunggal 

Pemegang Merek (ATPM) PT. Toyota Astra Motor. Kalla Toyota bergerak 

dibidang Sales, Aftersales (General Repair&Body-Paint) dan usedcar dengan 

branding Toyota Trust. Sejak berdiri hingga saat ini, Kalla Toyota konsisten 

sebagai market leader roda empat di wilayah Sulawesi (Exc Provinsi Gorontalo 

dan Sulawesi Utara).  

PT Hadji Kalla yang berkantor pusat di Makassar, secara resmi berdiri 

dengan dikeluarkannya Akte Notaris tertanggal 18 Oktober Nomor 31 oleh 

Master Jan Philippus De Korte, yang bertindak sebagai pengganti djustisi 

tertanggal 17 Oktober 1950 nomor  J.P.2.1/29/16. Akte Nomor 36 tertanggal 

16 Maret 1953 oleh notaris yang sama berdasarkan pengesahan pemerintah, 

dalam hal ini Menteri Kehakiman Republik Indonesia yang mengeluarkan surat 

Nomor Y.A/28/4 tertanggal 1953. Untuk pertama kali sebagaimana tercantum 

di dalam akte pendirian, diangkat sebagai direktur perusahaan adalah Hadji 

Kalla yang didamping oleh dua orang direktur muda, yaitu Tuan Saebe dan 

Nyonya Hajjah Atirah yang berdomisili di Makassar. Direksi perusahaan ini 

juga didampingi oleh dewan komisaris yaitu Hadji Abdul Fattah, Hadji Yusuf 

yang bertempat tinggal di Watampone. 

Pasangan Hadji Kalla dan Hajjah Athirah Kalla, mengawali usahanya di 

bidang perdagangan tekstil di kota Watampone. Ketika pindah ke Makassar 

(saat itu bernama Ujung Pandang), pada 18 Oktober 1952, Kalla mendirikan 

Firma NV Hadji Kalla Trading Company yang bergerak di bidang jasa angkut, 

ekspor-impor. Dalam mengelola NV Hadji Kalla, ia di bantu oleh istri dan 

beberapa temannya, salah satunya Hadji Saebe. 
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Gambar 4.1  

Sejarah PT. Hadji Kalla 

2. Visi, Misi dan Values 

Visi 

“Menjadi dealer otomotif terbaik dalam memberikan pengalaman 

kepada pelanggan”. 

Misi 

1) Menyediakan kendaraan Toyota sebagai the best dealer in town. 

2) Memberikan kemudahan kepada masyarakat yang didukung 

dengan sistem yang terintegrasi. 

3) Meningkatkan kesejahteraan karyawan & Perusahaan yang 

bertumbuh lebih baik. 
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Values 

1) Kerja Ibadah 

2) Apresiasi Pelanggan 

3) Lebih Cepat Lebih Baik 

4) Aktif Bersama 

3. Struktur Organisasi dan Uraian Tugas 

Di dalam suatu perusahaan adanya suatu organisasi yang tersusun rapi 

dan masing-masing bagian berjalan sesuai fungsinya, merupakan salah satu 

kunci keberhasilan suatu perusahaan untuk meraih sukses dalam usahanya. 

Struktur organisasi menggambarkan tanggung jawab dan kewajiban setiap 

karyawan sehingga dalam menjalankan tugas dan wewengannya dapat 

dilakukan sesuai dengan jabatan atau posisinya didalam organisasi tersebut. 

Dengan demikian ada pemisahan tugas, wewenang dan tanggung jawab 

secara jelas sehingga masingmasing karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan 

secara efisien sehingga menjamin adanya kelancaran kerja dalam 

perusahaan.Berikut ini struktur organisasi di PT Hadji Kalla Toyota Cabang 

Pinrang : 
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Gambar 4.2 

Struktur organisasi PT Hadji Kalla Toyota Cabang Pinrang 

(Sumber: PT Hadji Kalla Toyota Cabang Pinrang ) 

 

5. Budaya Kerja 

Budaya organisasi dalam perspektif Islam pada dasarnya memandang 

budaya sebagai salah satu komponen organisasi yang tidak boleh bertentangan 

dengan nilai-nilai ke Islaman. Islam memberikan prinsip-prinsip yang harus 

dipatuhi dalam manajemen keorganisasian. 

Kalla Group sebagai salah satu perusahaan keluarga yang tertua di 

Indonesia, telah berusia 66 tahun pada tahun 2018, memiliki budaya organisasi 

yang telah dibangun dengan berdasarkan nilai-nilai luhur (core values) yang 

menjadi dasar kehidupan dan kebijaksanaan perusahaan, menjadi pendorong 

sekaligus pengendali. Nilai-nilai yang dimaksud adalah, nilai agama, nilai 

budaya, nilai sosial kemasyarakatan, aturan dan hukum, penghargaan kepada 
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karyawan dan kerja keras serta pengembangan usaha yang berkelanjutan. Jusuf 

Kalla menjelaskan bahwa sebagai perusahaan keluarga, PT Hadji Kalla 

dibangun dengan tujuan agar seluas-luasnya melayani masyarakat, berhidmat 

untuk orang banyak, memajukan daerah dan bangsa serta memberi kemajuan 

bagi pemilik dan karyawan. 

Kesuksesan dan keberlangsungan perusahaan Kalla Group tidak terlepas 

dari dukungan dan peran penting nilai-nilai luhur (core values) yang telah ada. 

Syafii Antonio menemukan bahwa ada tiga hal penting terkait nilai-nilai 

tersebut, yaitu: (1) nilai-nilai luhur Hadji Kalla sangat syari‟i dan Islami. (2) 

terdapat pengaruh budaya Bugis-Makassar yang sangat kuat terhadap karakter 

para pendiri dan pemimpin Kalla Group. (3) nilai-nilai tersebut juga sesuai 

dengan perkembangan ilmu manajemen dan kepemimpinan bisnis moderen 

meskipun diterapkan dengan cara-cara yang sangat sederhana. 

Nilai-nilai Islami yang dihayati dan diamalkan secara pribadi oleh Hadji 

Kalla diterapkan dalam pengelolaan bisnisnya sebagaimana dituliskan oleh  

Sinansari Ecip bahwa bagi Hadji Kalla, berniaga harus dilakukan dengan jujur 

agar diridhai Allah Swt. Perilaku bisnisnnya sangat kental dengan warna 

keislaman. Sebagai contoh keluarga dilarangnya berdagang bahan makanan 

pokok seperti beras.Menurutnya dalam berdagang beras, seorang pedagang 

seringkali melakukan penimbunan beras dalam mencari untung. Beras yang 

ditimbun itu akan menyusahkan orang lain karena menyebabkan beras langka 

dan memicu kenaikan harga beras. Padahal semua orang memerlukan beras. 

Menurut Hadji Kalla laba yang diperoleh dari kesusahan orang lain, haram 

hukumnya. 

Demikian pula dalam aktifitas kerja sehari-hari di kantor, Hadji Kalla 

sangat memperhatikan pelaksanaan sholat berjamaah bagi seluruh karyawan 

perusahaan di kantor, setiap kantor perusahaan disiapkan ruangan mushollah 

yang cukup representatif yang dapat memuat seluruh karyawan untuk 

melaksanakan sholat berjamaah, dan pada saat tiba waktu sholat fardhu, 
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aktifitas kerja dihentikan untuk melaksanakan sholat berjamaah. Demikian pula 

dalam pelaksanaan kewajiban zakat, setiap perusahaan diwajibkan untuk 

menghitung dan membayarkan zakat setiap tahun.Dan saat ini telah didirikan 

Lembaga Amil Zakat yang menampung dan menyalurkan zakat dari 

perusahaan dalam lingkup Kalla Group. 

Menurut banyak pakar, jiwa kewirausahaan dapat berasal dari faktor 

budaya yang berkembang di dalam masyarakat. Stereotype dan genetika yang 

melekat pada seseorang secara tidak langsung akan diwariskan kepada 

keturunannya. Banyak fakta menunjukkan bahwa seorang pengusaha yang 

sukses memiliki anak yang mewarisi gen kewirausahaan dari orangtuanya. 

Dalam skala yang lebih luas, budaya masyarakat juga mampu menciptakan 

jiwa kewirausahaan secara komunal. Misalnya kultur masyarakat Bugis yang 

berjiwa pedagang akan melahirkan banyak pedagang atau wirausahawan secara 

turun temurun selama kultur tersebut masih terjaga. 

Kesuksesan Hadji Kalla dan keluarga dalam membangun bisnis tidak 

dapat dipisahkan dengan pengaruh nilai-nilai budaya setempat atau dalam hal 

ini budaya Bugis-Makassar.Sebagai seorang pedagang yang dibesarkan dalam 

masyarakat Bone yang religius dan memegang teguh adat-istiadat, Hadji Kalla 

tampak memadukan kekuatan dua hal yaitu spiritualitas Islam dan kearifan 

budaya lokal dalam menjalankan aktivitas usahanya.Budaya lokal sangat 

berpengaruh karena Hadji Kalla hidup membaur dengan masyarakat.Beliau 

tidak menjaga jarak dengan masyarakat sehingga beliau bisa menyerap nilai-

nilai luhur yang berkembang di masyarakat dan menerapkannya di dalam 

bisnis. 

Nilai-nilai tersebut dipahami dan diyakini oleh pendiri dan pemimpin 

perusahaan, serta terus menerus dijalankan sehingga menjadi keyakinan 

bersama dan selanjutnya menjadi budaya perusahaan. 

Kerja adalah ibadah, menyadari bahwa aktifitas bisnis dalam perusahaan 

merupakan bentuk ibadah kepada Allah swt., sebagaimana tujuan penciptaan 
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manusia berdasarkan firman Allah swt. dalam Q.S. Az-Zāriyāt/51:56 yang 

berbunyi : 

لٍِعَْب ذ ونِِ وسَئلََِّّ  وَمَبخَلقَْت ٲلْجِىَّىَٱلِْْ

Terjemahnya: 

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

mengabdi kepada-Ku. 

Kerja adalah ibadah merupakan nilai luhur pertama dari Jalan Kalla. 

Menurut Hadji Kalla sebagaimana, seluruh gerak kehidupan termasuk kerja 

adalah ibadah.Inilah yang mendorong beliau untuk menjalani aktivitas bisnis 

dan sosial. Rasulullah Muhammad saw. mengajarkan bahwa, bekerja terkait 

dengan persoalan harga diri, bekerja mengangkat derajat manusia menjadi 

lebih tinggi. Oleh karena itu dalam Islam orang yang bekerja memiliki 

kedudukan yang sangat mulia, dan sangat menghargai orang yang bekerja 

dengan tangannya sendiri. Rasulullah saw pernah ditanya, “Pekerjaan apakah 

yang paling baik?” Beliau menjawab, “Pekerjaan terbaik adalah usaha 

seseorang dengan tangannya sendiri dan semua jual beli yang dianggap 

baik.”(HR Ahmad dan Baihaqi). Penghargaan Islam lainnya terhadap bekerja 

adalah dengan menyejajarkannya dengan jihad fi sabilillah. Kerja tidak hanya 

menghasilkan materi tetapi juga pahala dan ampunan dari Allah Swt. 

Rasulullah saw bersabda: 

“Jika ada seseorang yang keluar dari rumah untuk bekerja guna 

mengusahakan kehidupan anaknya yang masih kecil, maka ia telah 

berusaha di jalan Allah. Jika ia bekerja untuk dirinya sendiri agar tidak 

sampai meminta-minta pada orang lain itu pun di jalan Allah. Tetapi 

jika ia bekerja untuk berpamer atau bermegah-megah maka itulah di 

jalan setan atau karena mengikuti jalan setan.” (HR Thabrani) 

Kerja juga berkaitan dengan martabat manusia. Seorang yang telah 

bekerja dan bersungguh-sungguh dalam pekerjaannya akan bertambah 

martabat dan kemuliaannya. Sebaliknya, orang yang tidak bekerja, selain 

kehilangan martabat dan harga diri di hadapan dirinya sendiri, juga di hadapan 

orang lain. Jatuhnya harkat dan martabat akan menjerumuskan pada perbuatan 
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hina. Tindakan mengemis merupakan kehinaan baik di sisi manusia maupun di 

sisi Tuhan.Tidak hanya di dunia, tetapi juga di akhirat kelak. Rasulullah saw 

bersabda, 

“Demi Allah, jika seseorang di antara kamu membawa tali dan pergi 

ke bukit untuk mencari kayu bakar, kemudian dipikul ke pasar untuk 

dijual, dengan bekerja itu Allah mencukupi kebutuhanmu, itu lebih 

baik daripada ia meminta-minta kepada orang lain.” (HR Bukhari dan 

Muslim) 

Bekerja juga berkaitan dengan menjaga kesucian jiwa. Orang yang sibuk 

bekerja tidak ada waktu untuk bersantai-santai dan melakukan ghibah atau 

membicarakan keburukan orang lain. Waktunya telah penuh untuk 

meningkatkan kualitas kerja dan usaha. 

Begitu pentingya arti bekerja sehingga Allah memerintahkan umat-Nya 

untuk bekerja dan akan menyaksikan pekerjaan tersebut. Sebagaimana firman 

Allah swt dalam Q.S. At-Taubah/9:105 yang berbunyi : 

ؤْمِى ىنَِِوَق لِعِْمَل ىاِ  ىل ه ۥوَٱلْم  مْىَسَس  ِِفسٍََشََىٲللَّه عَمَلكَ  ىت مْتعَْمَل ىنَِۖ  ذَةِفٍَ ىبَِّئ ك مبمَِبك  هَٰ ٍْبىَِٱلشَّ لمِِٲلْغَ ووئَلِىَٰعَٰ وَسَت شَدُّ  

Terjemahnya: 

Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang gaib dan 

yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 

kerjakan. 

Kerja adalah ibadah, telah dicontohkan oleh Rasulullah saw yang 

merupakan seorang pekerja. Bahkan para sahabat yang mengelilingi beliau 

adalah para pekerja dan para saudagar yang sukses mengelola bisnisnya. 

Bekerja dianggap beribadah dan mendapat pahala di sisi Allah, oleh 

karena bekerja dalam Islam adalah wajib atau fardhu. Dalam kaidah Ushul 

Fiqh, orang yang menjalankan hal yang wajib akan mendapatkan pahala. 

Sebagaimana sabda Rasulullah saw. 
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“Mencari rezeki yang halal itu wajib sesudah menunaikan yang fardhu 

(seperti shalat, puasa, dan sebagainya),” (HR Thabrani dan al-

Baihaqi).132 

Menurut Hadji Kalla, seluruh gerak kehidupan adalah ibadah. Hadji 

Kalla sangat meyakini bahwa apa yang diperoleh oleh perusahaan dan 

keluarganya merupakan karunia Allah swt. Hal ini tercermin dari ungkapannya 

kepada putranya Jusuf Kalla, ”Hei Jusuf, tanamkanlah dalam hati dari sekarang 

bahwa engkau sekarang berhasil dan kaya bukan karena engkau ahli ekonomi 

sebab kalau demikian tentu mobil dosenmu lebih banyak dari mobilmu. Tetapi 

semua itu dari Allah swt.” 

Pemahaman seperti itu tidak akan keluar dari seseorang yang rendah 

tingkat keimanannya. Kalimat tersebut keluar dari seseorang yang telah 

memahami ajaran tauhid dan menjadikannya sebagai landasan atau fondasi 

dalam menjalankan kehidupan dan dalam bekerja.Bahwa bekerja adalah dalam 

rangka ubudiyah kepada Sang Khaliq dan hasil pekerjaan tersebut bukan 

semata-mata karena kerja keras atau keahlian yang dimiliki melainkan anugrah 

dari Allah swt. 

Tauhid dapat menentramkan hati seseorang tentang apa yang telah 

dikerjakannya. Ia tidak akan mudah putus asa apabila usaha yang 

dijalankannya belum membuahkan hasil. Ia juga mempunyai kesabaran yang 

kuat dalam mencapai tujuannya meskipun berbagai kesulitan. 

6. Standar Operasional Perusahaan (SOP) 

Berikut ini beberapa SOP yang terdapat di PT Hadji Kalla Toyota : 
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a. Complaint Handling 

 

 

Gambar 4.3  

SOP Complaint Handling 
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b. Inquiry 

 

 

Gambar 4.4  

SOP Inquiry 
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B. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang di peroleh dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi dengan judul Penerapan Akuntansi Keperilakuan Pada PT. Hadji Kalla 

Cabang  yang berlokasikan dijalan Jenderal Sudirman No. 178, Kecamatan Watang 

Sawitto, Kabupaten . Pada pelaksanaan penelitian ini data yang diperoleh oleh 

peneliti dengan melakukan observasi langsung pada PT. Hadji Kalla Cabang  dan 

melakukan wawancara langsung serta meminta data kepada narasumber. Sebelum 

menentukan narasumber peneliti menyesuaikan jenis pertanyaan sesuai dengan 

narasumber yang bekerja pada bidang tersebut.  

Pelaksanaan penelitian ini, proses observasi dilakukan selama kurang lebih 

sebulan lamanya mulai dari tanggal 04 Agustus 2023 sampai 21 September 2023, 

sedangkan proses wawancara secara langsung dilaksanakan pada hari yang sama. 

Berikut ini akan dijelaskan bagaimana penerapan akuntansi keperilakuan pada PT. 

Hadji Kalla Toyota yang diperoleh dengan indikator efektivitas dari hasil 

wawancara, antara lain: 

Hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap narasumber mengenai 

bagaimana bentuk pencatatan transaksi keuangan pada PT Hadji Kalla Toyota 

Cabang ? 

Ibu Herawati Hercules Cashier 

“bentuk pencatatan transaksi disini sama dengan prosedur pencatatan 

transaksi pada umumnya dimana kita mengumpulkan keseluruhan 

bukti transaksi dari customer untuk dijadikan sebagai laporan 

keuangan, yang akan dijadikan sebegai bukti absah atas terjadinya 

setiap transaksi”. 
44

 

Berdasarkan pernyataan diatas bahwa benar pada PT. Hadji Kalla  pencatatan 

transaksinya sudah mengikuti prosedur pencatatan transaksi keuangan pada 

umumnya sama dengan siklus akuntansi yang di jelaskan sebelumnya dari bapak 

Amiruddin karena memang inti dari sebuah perusahaan yaitu adanya transaksi. Oleh 
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karena itu, transaksi keuangan perusahaan begitu penting dan sangat perlu untuk 

dilakukan pembukuan dengan bukti-bukti transaksi untuk dijadikan sebagai acuan 

kedepannya.  

Ibu Widya Larasati finance Administration staff 

“kalau untuk pencatatan laporan keuangan pada PT. Hadji Kalla 

Toyota itu sama dengan perusahaan-perusahaan yang lain yang pada 

dasarnya mengikuti siklus akuntansi yang ada dimana kami selalu 

mengumpulkan seluruh transaksi-transaksi yang ada untuk dilakukan 

pembukuan yang akan dijadikan sebagai laporan keuangan setiap 

bulannya”.
45

 

Berdasarkan pernyataan dari ibu Widya diatas bahwa bentuk pencatatan 

transaksi keuangan pada PT. Hadji Kalla itu sudah melakukan pencatatan dengan 

berdasarkan dari siklus akuntansi hal tersebut dibenarkan oleh bapak Amiruddin 

selaku Administration Head. 

Bapak Amiruddin Administration Head (ADH) 

“bentuk pencatatan transaksi keuangan pada PT Hadji Kalla, kita 

mengikuti siklus akuntansi dimana yang pertama kita mulai dari 

transaksi dari customer, pembukuan, finance report jadi sama dengan 

siklus akuntansi pada umumnya”. 
46

 

Berdasarkan pernyataan dari bapak Amiruddin bahwa pencatatan transaksi 

keuangan pada PT Hadji Kalla Toyota Cabang  itu mengikuti siklus akuntansi pada 

umumnya mulai dari : (1) Bukti Transaksi, (2) Jurnal yang terdiri dari Jurnal Umum 

dan Jurnal Khusus, (3) Posting ke buku besar, (4) Neraca Saldo sebelum 

penyesuaian, (5) Jurnal Penyesuain, (6) Neraca Lajur, (7) Laporan Keuangan yang 

terdiri dari Laporan Laba Rugi, Neraca, Laporan Perubahan Ekuitas, (8) Jurnal 

Penutup, (9) Neraca saldo setelah penutupan, (10) Jurnal Balik . Dimana siklus 

akuntansi adalah setiap proses akuntansi dalam perusahaan yang harus diidentifikasi, 

dianalisis, serta dicatat menggunakan proses yang berulang-ulang dalam satu tahun 

kalender.  
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Hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap narasumber mengenai dalam 

akuntansi seringkali bapak/ibu mengelompokkan berdasarkan akun akun menurut 

bapak/ibu apa pentingnya melakukan pengelompokkan tersebut? 

Ibu Herawati Hercules Cashier 

“pada umumnya menurut saya pada setiap perusahaan sangat penting 

dalam pengelompokan akun agar perusahaan bisa melihat serta 

mengelompokan jenis akun dengan lebih detail dan sesuai dengan 

sifatnya masing-masing, terus selain dari itu pengelompokan akun 

agar proses pencatatan pada suatu sistem ataupun suatu software 

akuntansi dapat dilakukan dengan lebih mudah dan perusahaan 

tersebut dapat mengetahui jumlah aset dan modal perusahaan”.
47

 

Berdasarkan dari pernyataan dari ibu Herawati bahwa sangat penting untuk 

mengelompokan akun karena hal tersebut dapat mempermudah perusahaan dalam 

pencatatan akuntansi. Klasifikasi akun atau pengelompokan akun yang digunakan 

berdasarkan jenis bisa digunakan dalam mencatat transaksi untuk mengontrol 

keuangan dalam suatu perusahaan. 

Ibu Widya Larasati finance Administration staff 

“kan dalam akuntansi pengelompokan akun itu sangat penting karena 

kita dapat mengetahui revenue perusahaan dan margin perusahaan, 

dimana dari pengelompokan akun kita dapat mengetahui seberapa 

besar aset perusahaan”.
48

 

Berdasarkan dari pernyataan Ibu Widya bahwa PT. Hadji Kalla selalu 

mengelompokan akun-akun karena berdasarkan laporan keuangan hal tersebut sangat 

penting  karena dari pengelompokan akun sehingga perusahaan dapat mengetahui 

berapa jumlah aset yang dimiliki dan mengontrol keuangan dalam suatu perusahaan 

melalui pengempokan tersebut, demikian hal tersebut dibenarkan oleh bapak 

Amiruddin selaku Administration Head. 
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Bapak Amiruddin Administration Head (ADH) 

“pentingnya itu kalau akunkan secara garis besar itu terbagi dua 

dimana ada akun aktiva dan akun pasiva, nah apa pentingnya 

pengelompokan tersebut, paling tidak kita dapat atau harus 

mengetahui seberapa besar aset yang kita punya dari segi aktivanya, 

terus aset ini pastinya kita hasilkan dari akun pasiva pada umumnya 

seberapa besar kita menghasilkan aset dari akun pasiva yang ada”. 
49

 

 Berdasarkan pernyataan dari bapak Amiruddin bahwa mengelompokan akun 

akun itu penting karena dari pengelompokan tersebut kita dapat mengetahui jumlah 

aset perusahaan dan modal perusahaan. Akun aktiva yang mencakup semua aset 

yang dimiliki perusahaan sedangkan akun pasiva mencakup semua kewajiban dan 

modal perusahaan. Seperti yang dijelaskan diatas bahwa dari pasiva atau liabilitas itu 

kita dapat menentukan seberapa besar aset yang kita miliki. 

Berikut paparan hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap narasumber 

mengenai bagaimana pendapat bapak/ibu dalam pengambilan keputusan berdasarkan 

saldo dengan penyajian yang berdasarkan dari hati ikhtisar? 

Ibu Herawati Hercules Cashier 

“pengambilan keputusan berdasarkan dengan saldo sangatlah penting 

dimana kita berpatokan pada saldo yang kita punya sehingga kita 

dapat membuat perencanaan apa yang harus dilakukan untuk 

mencapai tujuan dari perencanaan tersebut“.
50

 

 Berdasarkan pernyataan dari Ibu Herawati diatas bahwa disimpulkan bahwa 

dari saldo itu sangat penting dalam pengambilan keputusan karena dengan saldo kita 

dapat menentukan plan kedepannya seperti apa untuk mencapai tujuan dari plan 

tersebut. 

Ibu Widya Larasati finance Administration staff 

“pengambilan keputusan yang dilihat dari jumlah saldo yang kita 

punya itu kita dapat mengambil sebuah langkah,plan itu berdasarkan 
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dari saldo yang ada, sehingga apa yang kita lakukan disini memang 

benar benar berdasarkan dari saldo”.
 51

 

Berdasarkan penyataan dari ibu Widya diatas dapat disimpulkan bahwa dari 

saldo yang kita punya kita dapat mengambil sebuah langkah atau plan untuk selalu 

membawah perusahaan kearah yang positif. Hal tersebut dibenarkan oleh Bapak 

Amiruddin selak Administration Head. 

Bapak Amiruddin Administration Head (ADH) 

“menurut saya pengambilan keputuusan berdasarkan dengan saldo itu 

sangat penting yah karena dari saldo yang kita punya kita akan dapat 

membuat action plan dimana dari action plan yang kita punya itu akan 

menghasilkan hasil yang maksimal”.
 52

 

Berdasarkan pernyataan dari bapak Amiruddin diatas dapat dijelaskkan  bahwa 

pengambilan keputusan yang berdasarkan dengan saldo itu sangat penting karena 

dari saldo perusahaan dapat membuat action plan yang dapat dijadikan pedoman 

dalam menjalankan suatu tugas perusahaan agar dapat mencapai tujuan perusahaan. 

Berikut paparan hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap narasumber 

mengenai apakah sistem penyetoran laporan pada PT Hadji Kalla Toyota Cabang  ke 

bagian keuangan telah diterapkan dengan baik? 

Ibu Herawati Hercules Cashier 

“telah diterapkan dengan baik karena sistem yang digunakan bagian 

keuangan disini menggunakan sistem Oracle, sistem ini hanya 

digunakan bagian keuangan saja, dalam  sistem ini sudah ditentukan 

tanggal closing perusahaan sehingga kita tidak akan ada pengimputan 

yang mundur atau di tunda”. 
53

 

Berdasarkan pernyataan dari Ibu Herawati yang menjelaskan bahwa 

penyetoran laporan keuangan pada PT. Hadji Kalla Toyota  menggunakan suatu 
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sistem yang disebut dengan Oracle. Dimana Oracle merupakan  sistem cloud based 

yang dapat membantu efisiensi operasional perusahaan sebuah sistem pengumpulan 

data yang digunakan oleh beberapa perusahaan besar. Jadi, penyetoran laporan 

keuangan bagian yang dilakukan bagian administrasi dan akuntan memasukkan data 

yang terkait dengan laporan keuangan kedalam sistem yang kemudian nanti 

dikumpulkan dan akan menghasilkan suatu laporan keuangan. 

Ibu Widya Larasati finance Administration staff 

“pada PT. Hadji Kalla untuk sistem penyetoran laporan keuangannya 

baik karena perusahaan ini sudah menggunakan sistem pembuat 

laporan keuangan yang disebut dengan Oracle dan closing bulanan 

kita tersistem setiap bulannya jadi jika ada data yang ingin di ubah 

sebelum tanggal closing bulanan itu kita masih bisa melakukan 

perbaikan akan tetapi jika kantor pusat HO telah melakukan closing 

maka laporan keuangan sudah tidak bisa lagi untuk diedit”. 
54

 

Berdasarkan dari pernyataan Ibu Widya bahwa PT. Hadji Kalla menggunakan 

suatu sistem dalam pembuatan laporan keuangan, sistem tersebut bernama Oracle. 

Dimana Oracle adalah sebuah sistem pengumpulan data yang digunakan oleh 

beberapa perusahaan besar. Jadi, dalam penyetoran laporan bagian administrasi dan 

akuntan memasukkan data yang terkait dalam laporan keuangan kedalam sistem 

yang kemudian nanti dikumpulkan dan menghasilkan suatu laporan keuangan yang 

selalu diawasi oleh kantor pusat dan benar hal tersebut dibenarkan oleh bapak 

Amiruddin. 

Bapak Amiruddin Administration Head (ADH) 

“sudah sangat baik, kenapa saya bilang sudah sangat baik karena yang 

pertama laporan keuangan kita sudah bisa diakses secara online 

dimanapun dengan mudah, terus pelaporan keungan kita sudah 

tersistem bahwa tanggal 3 dibulan berikutnya itu kita sudah harus 

closing semua dan laporan keuangan sudah harus diterbitkan, jadi 

menurut saya sudah sangat bagus”. 
55
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Berdasarkan pernyataan dari Bapak Amiruddin yang menjelaskan bahwa 

penyetoran laporan keuangan Pada PT Hadji Kalla Toyota Cabang  sudah sangat 

bagus karena laporan keuangannya sudah bisa diakses secara online dimanapun 

sehingga hal tersebut dapat memudahkan karyawan untuk menyelesaikan 

pekerjaanya. Kemudian semua laporan keuangan pada PT Hadji Kalla  diawasi oleh 

kantor pusat PT Hadji Kalla, dimana pelaporan keuanganya sudah tersistem bahwa 

tanggal 3 dibulan berikutnya semua kantor cabang harus melakukan closing. 

Makanya Pada PT Hadji Kalla tidak ada penginputan yang terlambat atau mundur. 

Hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap narasumber mengenai 

seberapa sering bapak/ibu membuat laporan yang terkait dengan laporan akuntansi 

atau laporan keuangan? 

Ibu Herawati Hercules Cashier 

“dalam perusahaan pembuatan laporan keuangan dapat dilakukan 

setiap hari karena setiap hari pastinya perusahaan melakukan 

transaksi, sehingga dari transaksi tersebut harus dibuatkan laporan”.
56

 

Berdasarkan dari pernyataan dari ibu Herawati dapat disimpulkan bahwa pada 

PT. Hadji Kalla Toyota selalu membuat laporan keuangan setiap hari karena setiap 

hari terjadi transaksi 

Ibu Widya Larasati finance Administration staff 

“kalau untuk membuat laporan keuangan itu setiap hari apalagi kalau 

dibagian finance itu bukan hanya penjualan unit yang dibuatkan 

laporan keuangan tetapi budget juga termasuk dalam laporan 

keuangan jadi setiap kali ada biaya kita akan input dalam laporan 

keuangan jadi ini dilakukan setiap hari”.
57

 

Berdasarkan pernyataan dari ibu Widya bahwa pada PT. Hadji Kalla Toyota 

khususnya bagian finance itu kita selalu membuat yang namanya laporan keuangan 

karena setiap kali ada transaksi apapun itu kita akan input kedalam laporan keuangan 
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dan hal tersebut dibenarkan oleh bapak Amiruddin selaku ADH di PT. Hadji Kalla 

Toyota . 

Bapak Amiruddin Administration Head (ADH) 

“jadi dalam transaksi bisnis itu setiap hari kita lakukan karena disetiap 

transaksi itu harus kita laporankan jadi disini kita mebuat laporan setiap 

hari”.
58

 

Berdasarkan pernyataan dari bapak Amiruddin diatas bahwa pada PT Hadji 

Kalla membuat laporan yang terkait dengan laporan akuntansi atau laporan keuangan 

itu mereka membuat laporan setiap hari karena setiap terjadi transaksi mereka 

membuatkan laporan. Karena dengan laporan keuangan perusahaan tersebut dapat 

mengetahui berapa banyak laba dan rugi yang didapat perusahaan dalam suatu 

priode. Oleh karena itu, laporan keuangan perusahaan merupakan hal yang sangat 

penting yang perlu dikerjakan dengan akurat. 

Adapun hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap narasumber mengenai 

pelaporan yang dihasilkan dari informasi pencatatan itu apakah bermanfaat bagi 

pengambilan keputusan? 

Ibu Herawati Hercules Cashier 

“laporan keuangan sangat bermanfaat dan efektif bagi perusahaan 

karena dari laporan tersebut dapat kita lihat seberapa besar pencapain 

perusahaan dan dari laporan tersebut kita dapat melihat seberapa besar 

kinerja karyawan dalam mencapai target dan meningkatkan laba 

perusahaan”. 
59

 

Berdasarkan dari pernyataan dari ibu Herawati bahwa laporan keuangan dalam 

suatu perusahaan itu sangat bermanfaat bagi pengambilan keputusan karena dari 

laporan keuangan tersebutlah perusahaan dapat melihat seberapa efektif pengelolaan 

keuangan suatu perusahaan dan seberapa besar keuntungan perusahaan yang kita 

jalankan. 
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Ibu Widya Larasati finance Administration staff 

“yah tentu sangat bermanfaat karena laporan keuanganlah yang dapat 

memberikan informasi mengenai revenue pendapatan sama marginnya 

karena ketika penjualan naik maka pendapatannya akan naik yang 

kemudian berpengaruh ke margin tetapi tidak selamanya pendapatan 

tinggi marginnya juga ikut tinggi karena unit yang kita jual itu beda 

jadi dari laporan keuangan kita dapat mengetahui hal tersebut”.
60

 

Berdasarkan dari pernyataan ibu Widya dapat disimpulkan bahwa dalam PT. 

Hadji Kalla laporan keuangan sangat berpengaruh dalam pengambilan keputusan 

karena dari laporan keuangan kita dapat melihat tingkat penjualan cabang dan 

keuntungan perusahaan hal tersebut dibenarkan oleh bapak Amiruddin. 

Bapak Amiruddin Administration Head (ADH) 

“sangat bermanfaat karena dengan adanya laporan kita bisa 

mengetahui bahwa seberapa efektif pengelolaan modal yang kita 

punya, seberapa efektif perusahaan yang kita jalankan dan seberapa 

efesien yang kita punya seberapa besar profitabilitas perusahaan yang 

kita punya”.
61

 

Berdasarkan pernyataan bapak Amiruddin bahwa pelaporan sangat penting 

bagi suatu perusahaan karena laporan keuangan dapat menjadi sebuah acuan untuk 

mengambil sebuah keputusan. Sehingga dapat memudahkan suatu perusahaan dalam 

menjalankan bisnisnya. Dimana dari hasil laporan keuangan tersebut yang bisa 

digunakan untuk menjadi alat dalam pengambilan keputusan. 

Hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap narasumber mengenai ketika 

bapak/ibu melihat hasil dari laporan keuangan, apa yang bapak/ibu pahami terkait 

dengan data tersebut dan seberapa sering bapak/ibu mengambil keputusan 

berdasarkan dari laporan keuangan? 

Ibu Herawati Hercules Cashier 

“hal yang dapat di pahami jika kita melihat dari laporan keuangan kita 

dapat menilai pertumbuhan perusahaan dari tahun ke tahun yang 
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dimana laporan tersebut dapat dijadikan tolak ukur untuk dijadikan 

sebagai strategi penjual yang dapat meningkatkan omset perusahaan 

dan segala sesuatu yang kita lakukan pengambilan keputusan itu 

berdasarkan dari laporan keuangan yang ada”.
 62

 

Berdasarkan pernyataan dari ibu Herawati dapat disimpulkan bahwa jika kita 

melihat dari laporan keuangan kita dapat menjadikan strategi penjualan yang dapat 

meningkatkan omset perusahaan dan peusahaan ini setiap kali mengambil keputusan 

pasti berdasarkan laporan keuangan yang ada sehingga hal tersebut sangat 

berdampak baik untuk perusahaan selalu berkembang. 

Ibu Widya Larasati finance Administration staff 

“dari laporan keuangan kita dapat melihat revenue dan margin setiap 

tahunnya yang selalu meningkat yang dapat dijadikan sebagai acuan 

untuk selalu meningkatkan produktifitas kerja agar perusahaan terus 

berkembang dan dari laporan keuangan yang ada kita jadikan untuk 

pengambilan keputusan,langkah,plan itu semua dari laporan keuangan 

yang ada”.
63

 

Berdasarkan penjelasan dari ibu Widya diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

suatu perusahaan pelaporan yang dihasilkan dari informasi laporan keuangan itu 

sangat bermanfaat untuk pengambilan keputusan agar perusahaan dapat belajar dari 

hasil laporan keuangan yang ada yang dapat berdampak positif bagi perusahaan hal 

tersebut dibenarkan oleh bapak Amiruddin selaku ADH di PT. Hadji Kalla Toyota . 

Bapak Amiruddin Administration Head (ADH) 

“yang saya pahami bahwa pada PT. Hadji Kalla Toyota dari tahun ke 

tahun terus bertambah dilihat dari marginnya dari tahun ke tahun 

Alhamdulillah naik sehingga kita bisa membuka cabang dimana-mana 

dimana kita selalu mengambil keputusan dari laporan keuangan yang 

ada karena dengan laporan keuangan kita bisa mengambil 

langkah,paln aktiviti itu berdasarkan dari laporan keuangan yang ada 

sehingga apa yang kita lakukan itu memang berdasarkan info dari 
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laporan keuangan sehingga itu berdampak positif pada perusahaan 

ini”.
64

 

Berdasarkan pernyataan bapak Amiruddin bahwa hasil dari laporan keuangan 

PT. Hadji Kalla Toyota itu sangat baik dari tahun ke tahunnya yang dapat dilihat dari 

margin perusahaan yang selalu bertambah setiap tahunnya dengan baik, sehingga 

perusahaan dapat membuka cabang dimana-mana dan di Kalla Toyota itu mengambil 

langkah atau plan berdasarkan dari laporan keuangan yang ada sehingga apa yang 

dilakukan pada perusahaan ini memang benar-benar berdasarkan dari laporan 

keuangan yang ada.   . 

Hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap narasumber mengenai 

bangunan pada kantor PT Hadji Kalla Cabang  pernah dilakukan renovasi? Dan 

apakah anggaran yang dikeluarkan terealisasikan dengan baik, sesuai dengan yang 

dianggarkan ? 

Ibu Herawati Hercules Cashier 

“kalau untuk semua pembagunan yang dilakukan pada perusahaan ini 

kita lansung didukung oleh kantor pusat, jadi dukungan dari kantor 

pusat itu sangat penting untuk pembagunan atau renovasi gedung kita. 

Terkait dengan anggarannya kita menggunakan anggaran dari kantor 

cabang ini sendiri ”.
65

 

Berdasarkan pernyataan dari ibu Herawati menyatakan bahwa dalam 

pembagunan yang dilakukan di kantor PT. Hadji Kalla Cabang  semua pembagunan 

yang akan dilakukan full support oleh kantor pusat karena dukungan dari HO sangat 

penting untuk merenovasi bagunan kita, untuk anggaran yang dikeluarkan disini kita 

menggunakan anggaran dari kantor cabang sendiri. 

Ibu Widya Larasati finance Administration staff 

“Iya kalau disini kita sudah perna melakukan renovasi bagunan 

dimana anggaran yang dikeluarkan Alhamdulillah terealisasikan 

dengan baik sesuai dengan yang dianggarkan ”.
66
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Berdasarkan pernyataan dari Ibu Widya diatas dapat dijelaskan bahwa kantor 

PT. Hadji Kalla Cabang  ini sudah dilakukan renovasi bangunan dan anggaran yang 

dikeluarkan terealisasikan dengan baik sesuai dengan perubahan bagunan dengan 

dana yang dianggarkan, hal tersebut juga dibenarkan oleh bapak Amiruddin selaku 

Administration Head (ADH) 

Bapak Amiruddin Administration Head (ADH) 

 “yahh pada PT. Hadji Kalla Toyota  sudah dilakukan renovasi, untuk 

anggaran yang dikeluarkan pasti terealisasikan dengan baik karena 

kita selalu diawasi oleh HO yang merupakan kantor pusatnya kita”. 
67

 

Berdasarkan pernyataan bapak Amiruddin dapat disimpulkan bahwa PT. Hadji 

Kalla Toyota itu sudah dilakukan pembagunan dan renovasi bangunan dimana 

anggarannya sudah terealisasikan dengan baik karena pada perusahaan ini selalu 

diawasi oleh kantor pusat. 

Hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap narasumber mengenai 

produktivitas dalam melakukan suatu pekerjaan apakah diperlukan kemampuan atau 

kualifikasi yang khusus dalam bekerja di PT. Hadji Kalla Toyota Pinrang? 

Ibu Herawati Hercules Cashier 

“sangat diperlukan karena kemampuan/kualifikasi khusus sangat 

berpengaruh terhadap jobdesk karyawan, contohnya saya sebagai 

sebagai seorang cashier. Harus membutuhkan keahlian untuk 

berinteraksi dengan pelanggan dan atasan setiap harinya, menerima 

pembayaran, mengurus struk pembayaran dan tentunya harus 

memiliki kemampuan matematika yang tajam”.
68

 

Berdasarkan pernyataan dari ibu Herawati menyatakan bahwa dalam suatu 

perusahaan kualifikasi atau kemampuan yang khusus sangat dibutuhkan karena hal 

tersebut sangat berpengaruh terhadap masing-masing tugas karyawan. 
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Ibu Widya Larasati finance Administration staff 

“Iya sudah pasti sangat diperlukan kemampuan yang khusus untuk di 

tempatkan di bagiannya masing-masing kan tidak mungkin lulusan 

perawat atau teknik mesin kita pekerjakan di bagian finance 

Administration staff atau Cashier jadi kualifikasi yang khusus untuk 

bekerja di perusahaan ini sangat penting karena berpengaruh terhadap 

jobdesk karyawan ”.
69

 

Berdasarkan pernyataan dari Ibu Widya diatas bahwa tentu kualifikasi dan 

kemampuan yang khusus sangat diperlukan karena tidak mungkin prusahaan 

mempekerjakan seseorang yang tidak sesuai dengan bidangnya karena ini juga 

berpengaruh terhadap jobdesk karyawan. Hal tersebut juga dibenarkan oleh Bapak 

Amiruddin selaku Administration Head. 

Bapak Amiruddin Administration Head (ADH) 

“yah tentu harus memiliki kualifikasi yang khusus, pertama kan 

dipengelola keuangan itu orang-orang yang ahli di bidang akuntansi 

jika kita mempekerjakan seseorang yang tidak sesuai dengan 

bidangnya itu akan kacau jadinya sehingga kita butuh orang-orang 

yang memang betul ahli dibidangnya masing-masing untuk 

mengerjakan tugasnya masing-masing di PT. Hadji Kalla”. 
70

 

Berdasarkan pernyataan bapak Amiruddin dapat disimpulkan bahwa 

produktivitas dalam melakukan pekerjaan setiap karyawan PT. Hadji Kalla Toyota 

Pinrang harus memiliki kualifikasi atau kemampuan yang khusus yang sesuai dengan 

bagiannya. 

Paparan hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap narasumber selama 

bekerja di PT. Hadji Kalla Toyota Cabang Pinrang apakah terdapat perasaan atas 

kepuasan dalam bekerja serta faktor apa saja yang mempengaruhi dalam kepuasan 

bekerja selama anda bekerja di perusahaan ini? 
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Ibu Herawati Hercules Cashier 

“salah satu faktor yang mempengaruhi dalam kepuasan bekerja 

berdasarkan pengalaman saya selama bekerja di PT. Hadji Kalla 

Toyota ini yaitu pertama gaji yang di berikan perusahaan kepada 

karyawan sangat memuaskan dan fasilitas dan benefit yang diberikan 

perusahan sangat baik“.
71

 

Berdasarkan pernyataan dari ibu Herawati menyatakan bahwa penilaian 

kepuasaan dalam bekerja berpengaruh terhadap produktivitas pegawai. Dalam 

mewujudkan hal tersebut PT Hadji Kalla memberikan dukungan kepada pegawai 

dalam bentuk apresiasi berupa tunjangan makan dan minum, transportasi dan juga 

bonus-bonus diluar gaji, hal tersebut yang menyebabkan peningkatan kinerja 

sehingga pekerja yang mendapatkan kepuasan akan lebih produktif. 

Ibu Widya Larasati finance Administration staff 

“selama saya bekerja di PT. Hadji Kalla ini Alhamdulillah saya sangat  

puas karena disini kebersamaan kerja antara karyawan satu dengan 

yang lain sangat baik dan perusahaan ini sangat mementingkan 

fasilitas kerja karyawannya”.
72

 

Berdasarkan pernyataan dari Ibu Widya bahwa kepuasan selama  berkeja di 

perusahaan ini karena kebersamaan kerja antar karyawan baik dan selain itu fasilitas 

kerja karyawan  yang ditanggung oleh perusahaan ini sendiri seperti benefit yang di 

berikan ke karyawan sesuai dengan apa yang di harapkan hal tersebut dibenarkan 

oleh Bapak Amiruddin selaku Administration Head. 

Bapak Amiruddin Administration Head (ADH) 

“oke saya sendiri sudah 8 tahun menjelang 9 tahun di PT. Hadji Kalla 

Toyota saya sangat puas sengat bangga sangat senang bekerja di PT. 

Hadji Kalla. Dengan demikian yang pertama karena perusahaan ini 

memanusiakan manusia jadi kalau bahasa bugisnya itu sipakatau 

sipakamalebbi, terus kekeluargaanya sangat bagus terus benefit  yang 

kita punya itu sangat mencukupi untuk menghidupi keluarga 
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menghidupi istri, anak ,beli rumah, mobil bisalah. Jadi saya sangat 

senang sangat puaslah kerja di PT. Hadji Kalla”.
73

 

Berdasarkan pernyataan bapak Amiruddin dapat disimpulkan bahwa kepuasan 

selama bekerja di PT. Hadji Kalla dapat dikatakan sebagai perusahaan yang dapat 

mengayomi karyawannya dan dimana perusahaan PT. Hadji Kalla memberikan 

apresiasi yang lebih kepada karyawannya dalam bentuk benefit. 

Hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap narasumber mengenai dalam 

etika kerja tentunya pegawai akan dituntut untuk memiliki sikap yang good attitude, 

upaya apa yang telah dilakukan PT. Hadji Kalla Toyota Pinrang dalam meningkatkan 

mutu bekerja? 

Ibu Herawati Hercules Cashier 

“Iya, pasti sebelum menerima karyawan disini dilakukan tes psikotes 

untuk mengukur tingkat kejiwaan, controlling oleh pimpinan 

perusahaan selain itu ada training-training yang dilakukan untuk 

menunjang produktifitas karyawan”.
74

 

Berdasarkan pernyataan Ibu Herawati menyatakan bahwa pada PT.Hadji Kalla 

Toyota itu dalam meningkatkan mutu kerja pada karyawan ialah memberikan tes 

atau training untuk meningkatkan produktifitas karyawan. 

Ibu Widya Larasati finance Administration staff 

“iya, jadi upaya yang dilakukan perusahaan untuk meningkatkan mutu 

pasti ada pelatihan yang dilakukan untuk menunjang produktifitas 

karyawan semua. Maka itu ada training yang dilakukan, ada 

manajemen trainingnya kita dari departemen training. Tapi training 

ini berdasarkan dari syarat atasan yang memang benar-benar sesuai 

dengan kebutuhan”.
75
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Berdasarkan pernyataan dari Ibu Widya bahwa upaya yang dilakukan PT. 

Hadji Kalla Toyota Pinrang dalam meningkatkan mutu dalam bekerja salah satunya 

adalah memberikan traning sesuai dengan kebutuhan karyawan untuk menunjang 

produktifitas karyawan, hal tersebut dibenarkan oleh Bapak Amiruddin selaku 

Administration Head. 

Bapak Amiruddin Administration Head (ADH) 

“jadi untuk meningkatkan mutu karyawan itu kita ada namanya Kalla 

W. yang didalamnya tercantum namanya sendiri. K= Kerja Ibadah, 

A= Apresiasi Pelanggan, L= Lebih Cepat, L= Lebih Baik, A= Aktif 

Bersama. Jadi ini yang kita terapkan sehingga mereka bisa menjadi 

pribadi yang unggul terus selain dari Kalla W. Kalla grup itu punya 

program yang namanya individual program, individual program ini 

karyawan punya hak atau punya ruang dia akan kemana apa cita-cita 

jangka panjangnya sehingga dia bisa memilih training-training yang 

disediakan dari kalla grup untuk membawa karyawan menuju cita-cita 

yang diinginkan”.
76

 

Berdasarkan pernyataan bapak Amiruddin dapat disimpulkan bahwa pada PT. 

Hadji Kalla upaya yang dilakukan perusahaan dalam meningkatkan mutu bekerja 

karyawan salah satunya adalah memberikan training kepada karyawan sesuai dengan 

kebutuhan karyawan untuk meningkatkan kinerja karyawan. Misalkan seorang 

teknisi ingin menjadi kepala bengkel, kepala bengkel inikan ada banyak indikator 

yang harus dimiliki nah seorang teknisi ini ketika mau menjadi kepala bengkel dia 

bisa mengikuti berbagai training yang membuatnya tertuju ke kepala bengkel. 

Hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap narasumber mengenai apakah 

lingkungan pengendalian berpengaruh terhadap pengambilan keputusan? 

Ibu Herawati Hercules Cashier 

“pengendalian dalam suatu perusahaan itu penting karena dengan 

adanya lingkungan pengendalian yang baik/sehat dalam suatu 

perusahaan/organisasi dapat membawah perusahaan tersebut kearah 

yang lebih positif”.
77
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Berdasarkan pernyataan Ibu Herawati menyatakan bahwa pengendalian dalam 

suatu perusahaan itu penting karena dengan adanya lingkungan pengendalian yang 

sehat dari hal tersebut dapat dilihat efektivitas suatu individu dalam pengambilan 

keputusan yang membawah perusahaan kearah yang positif. 

Ibu Widya Larasati finance Administration staff 

“berpengaruh dek, karena pada dasarnya pengambilan keputusan itu 

dari sikap individu jadi jika lingkungan pengendalian perusahaan baik 

maka segala yang dilaksanakan sesuai dengan apa yang ditetapkan 

dalam perencanaan”.
78

 

Berdasarkan pernyataan dari Ibu Widya bahwa pengendalian berpengaruh 

terhadap pengambilan keputusan, karena pengambilan keputusan itu berdasarkan dari 

sikap individu maka dari itu pengendalian yang mengatur seluruh etika, nilai-nilai 

perusahaan dan langkah langkah didalam perusahaan, hal tersebut dibenarkan oleh 

Bapak Amiruddin selaku Administration Head. 

Bapak Amiruddin Administration Head (ADH) 

“iya berpengaruh karena pengendalian dalam akuntansi itukan sistem 

yang merencanakan atau sistem  pelaporan yang berdasarkan dari 

laporan keuangan yang ada untuk dijadikan acuan dalam pengambilan 

keputusan”.
79

 

Berdasarkan pernyataan bapak Amiruddin dapat disimpulkan bahwa 

pengendalian berpengaruh dalam pengambilan keputusan karena merupakan sistem 

yang merecanakan target suatu perusahaan dan menjadi sistem pelaporan keuangan 

yang dijadikan perusahaan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan. 

Hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap narasumber mengenai 

bagaimana upaya yang dilakukan PT. Hadji Kallla agar lingkungan pengendalian 

dalam perusahaan ini selalu kondusif/efektif? 
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Ibu Herawati Hercules Cashier 

“untuk lingkungan pengendalian yang efektif pada PT. Hadji Kalla itu 

disini kita ada target/tujuan yang akan dikendalikan dan perusahaan 

memberikan traning atau pelatihan guna untuk menciptakan individu 

yang memiliki kemampuan untuk mencapai target yang sudah 

direncanakan khususnya karyawan dibidang penjualan”.
80

 

Berdasarkan pernyataan Ibu Herawati menyatakan bahwa upaya yang 

dilakukan PT. Hadji Kalla agar terciptanya lingkungan pengendalian yang efektif 

perusahaan ini memberikan pelatihan terhadap karyawannya agar meningkatkan 

produktivitas dalam bekerja untuk mencapai target perusahaan. 

Ibu Widya Larasati finance Administration staff 

“menurut saya sama yang dikatakan ibu hera tadi bahwa disini kita 

memiliki target setiap bulannya khususnya bagian penjualan yang 

harus diawasi dan kita selalu berusaha agar mencapai target atau 

tujuan dimana pada PT. Hadji Kalla ini kita selalu diawasi oleh kantor 

pusat”.
81

 

Berdasarkan pernyataan dari Ibu Widya bahwa PT. Hadji Kalla Toyota 

memiliki target setiap bulannya khusunya pada bagian penjualan dan selalu diawasi 

oleh kantor pusat agar lingkungan pengendalian dalam perusahaan ini efektif, hal 

tersebut dibenarkan oleh Bapak Amiruddin selaku Administration Head. 

Bapak Amiruddin Administration Head (ADH) 

“disini kita selalu ada perencanaan program setiap bulannya, hal ini 

menurut saya sangat penting dalam suatu perusahaan karena dengan 

adanya perencanaan kita dapat melaksanakan atau mengejar target 

yang telah direncanakan”.
82

 

Berdasarkan pernyataan bapak Amiruddin dapat disimpulkan bahwa untuk 

menjaga lingkungan prusahaan agar kondusif perusahaan mengadakan perencanaan 
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program agar perusahaan memiliki strategi khusus dalam mencapai target yang telah 

ditentukan setiap bulannya. 

Haasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap narasumber mengenai 

apakah perusahaan adil dalam melakukan pelayanan kepada semua pelanggan ? 

Ibu Herawati Hercules Cashier 

“menurut saya adil, karena kita disini dituntut untuk mau pelayanan 

pelanggan yang membeli agya,fotuner maupun alhpard itu 

pelayanannya harus sama kita tidak bisa membeda bedakan yang 

namanya pelanggan karena yang nama pelanggan itu semua sama baik 

dia membeli mobil murah mobil mahal tetap harus sama kita layani 

dengan maksimal dan menurut saya adil dan salama ini kami sangat 

berusaha untuk menyeratakan pelayanan coustamer”.
83

 

Berdasarkan pernyataan dari ibu Herawati menyatakan bahwa di PT. Hadji 

Kalla Toyota itu adil dalam pelayana kepada setiap coustamer dan selama ini mereka 

selalu berusahana untuk meneratakan pelayanan terhadap pelanggan karena memang 

apresiasi pelanggan merupakan dalah satu Kalla W perusahaan Hadji Kalla. 

Ibu Widya Larasati finance Administration staff 

“Dengan sikap menghargai hak pelanggan untuk bersuara terhadap 

keluhan yang di alami dan memberikan solusi yang terbaik dengan 

menjelaskannya, dimana disini yang diprioritaskan adalah pelayanan 

yang sangat baik, sehingga kami memberikan pemahaman 

bahwasannya PT. Hadji Kalla Toyota Pinrang tidak akan lepas dari 

tanggung jawab jika pelanggan sudah membeli unit dari kami dan 

selalu bersikap adil kepada seluruh pelanggan baik itu dari berbagai 

kalangan karna yang paling di prioritaskan ialah pelayanan yang baik 

agar perusahaan dan pelanggan dapat menjalin silaturahmi yang 

panjang.”
84

 

Berdasarkan pernyataan dari Ibu Widya bahwa PT. Hadji Kalla Toyota itu 

sangat memprioritaskan pelayanan terbaik terhadap pelanggan sehingga mereka tidak 
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akan lepas dari tanggung jawab jika pelanggan sudah membeli unit dari PT. Hadji 

Kalla dimana kami selalu berlaku adil kepada semua pelanggan. 

Bapak Amiruddin Administration Head (ADH) 

“Alhamdulillah kita sangat adil karena tadi salah satu Kalla W kita 

apresiasi pelanggan setau saya dan sepahaman saya disini kami sangat 

adil dalam bisnis, kita mungkin menerima keuntungan dari coustamer 

tapi kita juga memberikan feedback yang luas biasa. Orang yang 

membeli mobil dikami itu kami memfasilitasi secara gratis tes layanan 

service kunjungan (DMS) dimana pun mereka berada bisa di datangi 

rumahnya sehingga mereka tidak perlu untuk kekantor”.
85

 

Berdasarkan pernyataan bapak Amiruddin dapat disimpulkan bahwa pada PT. 

Hadji Kalla itu sangat adil dalam memperlakukan pelanggan karena memang salah 

satu dari Kalla W perusahaan itu adalah apresiasi pelanggan. Dimana Kalla Toyota 

juga menyediakan service kunjungan gratis sehingga jika mobil coustamer 

bermasalah mereka tidak perlu lagi ke kantor. 

Ibu Andi Kikiasti Customer Relation Person (CRP) 

“Kami mendengarkan semua setiap keluhan atau masalah yang 

dihadapi customer dan dari situ nantinya kita melihat keluhan tersebut 

apakah masuk di keluhan ringan, sedang atau berat dan dari situ juga 

kita harus mengenal karakter pelanggan apakah karakternya cerewet, 

pendiam, atau kah tegas. Jadi dari sini melihat apakah pelanggan 

tersebut ingin dijelaskan secara detail atau poin-poin saja atas keluhan 

yang diberikan. Dan memberikan keputusan yang tepat sesuai 

dengana golongan keluhan yang diberikan. Tapi disini kita tidak 

melakukan tindakan secara pribadi tetapi keputusan yang dikeluarkan 

perusahaan ialah hasil dari rapat yang dilakukan seluruh karyawan. 

Dimana dalam artian disini kita menjadi pendengar terhadap keluhan 

pelanggan dan memberikan tindakan atau solusi yang adil terhadap 

keluhannya”.
86

 

Berdasarkan pernyataan ibu Andi Kikiasti dapat disimpulkan bahwa PT. Hadji 

Kalla mendengarkan semua keluhan dan masalah yang dihadapi pelanggan dan dari 
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situ kita dapat memberikan tindakan atau solusi yang adil terhadap keluhan yang 

dialami. 

Hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap narasumber mengenai jika 

perusahaan telah diperika oleh audit, apakah perusahaan menyediakan laporan 

pertanggungjawaban yang sebenar-benarnya terjadi? 

Ibu Herawati Hercules Cashier 

“Kami selalu mengacu pada SOP yang telah ditentukan perusahaan 

yang berdasarkan peraturan yang telah ditetapkan karena semua  

semua kegiatan sudah tertera disistem jadi HO bisa memantau dan 

pada saat pemeriksaan bisa dibuktikan sesuai dengan arsipan atau 

bukti-bukti yang ada, dimana audit yang merupakan internal audit 

perusahaan langsung menarik data dari sistem dan melihat 

kebenarannya dengan bukti-bukti yang ada dalam bentuk arsipan 

apakah proses pekerjaan sudah SOP atau tidak”.
87

 

 

Berdasarkan pernyataan dari ibu Herawati menyatakan bahwa di PT. Hadji 

Kalla Toyota selalu mengacu pada SOP yang telah ditentukan perusahaan karena 

semua kegiatan pencatatan itu sudah tertera disistem yang selalu dipantau oleh kantor 

pusat. 

Ibu Widya Larasati finance Administration staff 

“disini setelah diaudit kita dibuatkan laporan yang sebenar-benarnya 

terjadi itu dari pihak yang mengaudit itu sendiri dimana audit yang 

merupakan internal audit perusahaan langsung menarik data dari 

sistem dan melihat kebenarannya dengan bukti-bukti yang ada dalam 

bentuk arsipan apakah proses pekerjaan sudah sesuai atau tidak .”
88

 

Berdasarkan pernyataan dari ibu Widya bahwa PT. Hadji Kalla Toyota itu 

setelah di audit mereka menyiapkan laporan pertanggungjawaban yang sebenar 

benarnya terjadi, hal tersebut dibenarkan oleh Bapak Amiruddin selaku 

Administration Head. 
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Bapak Amiruddin Administration Head (ADH) 

“iya, pada saat kita setelah diaudit, dimana disini audit kita ada dua 

external dan internal yang membuat laporan audit itukan dari sudit itu 

sendiri otomatis dalam membuat laporan audit itu pasti mereka akan 

membuatkan laporan yang sebenar benarnya terjadi karena auditor 

tidak punya kepentingan tersendiri dalam perusahaan yang diaudit 

yang mereka punya adalah bagaimana memberikan informasi yang 

sebenar benarnya, jadi saya piker mereka akan memberikan laporan 

yang sebenar benarnya ”.
89

 

Berdasarkan pernyataan bapak Amiruddin dapat disimpulkan bahwa pada PT. 

Hadji Kalla Toyota itu ada dua audit yaitu audit external dan audit internal dimana 

audit ini membuatkan laporan keuangan yang sebenar benarnya terjadi karen pada 

dasarnya auditor tidak punya kepentingan tersendiri dalam perusahaan yang diaudit. 

C. Pembahasan Penelitian 

Akuntansi keperilakuan merupakan bagian dari disiplin ilmu akuntansi yang 

mengkaji hubungan antara perilaku manusia dengan sistem akuntansi, serta dimensi 

keperilakuan dari organisasi dimana manusia dan sistem akuntansi itu berada dan 

diakui keberadaannya. 

Akuntansi keperilakuan sebagai alat penghubung antara akuntansi dan ilmu 

sosial. Akuntansi keperilakuan (Behavioral Accounting) adalah salah satu bidang 

akuntansi yang menghubungkan antara perilaku manusia dengan sistem informasi 

yang lingkupnya mencakup akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen. 

Akuntansi keperilakuan merupakan dimensi akuntansi perilaku manusia dan 

hubungannya dengan pendesainan, penyusunan, dan penggunaan informasi akuntansi 

secara efisien dan efektif untuk mencapai keselarasan tujuan-tujuan.
90

 

Akuntansi keperilakuan juga berkepentingan pada bagaimana pengaruh 

tersebut dapat dirubah oleh perubahan era atau gaya yang dibawa dan bagaimana 
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laporan akuntansi dan prosedur dapat digunakan paling efektif untuk membantu 

individu dan organisasi mencapai tujuan mereka.
91

 

Indikator Akuntansi  menurut Hartono & Ufrida Rahmi , sebagai berikut: 

1. Pencatatan (recording) transaksi-transaksi keuangan. 

Pencatatan adalah segala aktivitas akuntansi dari pencatatan transaksi, 

pembukuan, hingga pembuatan output laporan, yang diolah untuk mengetahui 

situasi performa bisnis. Sistem pencatatan akuntansi merupakan sistem yang 

dibuat untuk membantu perusahaan mengelolah proses akuntansi dari 

pencatatan, perhitungan, dan pelaporan keuangan yang lebih mudah dan cepat. 

Pada tahap ini setiap transaksi keuangan dicatat secara kronologis dan 

sistematis dalam periode tertentu didalam sebuah atau beberapa buku yang 

disebut jurnal. Tiap catatan itu harus ditunjang oleh dokumen sumbernya (nota, 

faktur, kuitansi, bukti memorial, dan lain-lain).  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di PT. Hadji Kalla 

Toyota Pinrang sehingga mendapatkan hasil bahwa bentuk  pencatatan 

transaksi keuangan pada perusahaan tersebut mengikuti siklus akuntansi pada 

umumnya mulai dari : (1) Bukti Transaksi, (2) Jurnal yang terdiri dari Jurnal 

Umum dan Jurnal Khusus, (3) Posting ke buku besar, (4) Neraca Saldo 

sebelum penyesuaian, (5) Jurnal Penyesuain, (6) Neraca Lajur, (7) Laporan 

Keuangan yang terdiri dari Laporan Laba Rugi, Neraca, Laporan Perubahan 

Ekuitas, (8) Jurnal Penutup, (9) Neraca saldo setelah penutupan, (10) Jurnal 

Balik. 
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Siklus akuntansi adalah setiap proses akuntansi dalam perusahaan yang 

harus diidentifikasi, dianalisis, serta dicatat menggunakan proses yang 

berulang-ulang dalam satu tahun kalender dimana pencatatan transaksinya 

sudah mengikuti prosedur pencatatan transaksi keuangan pada umumnya sama 

dengan siklus akuntansi karena memang inti dari sebuah perusahaan yaitu 

adanya transaksi-transaksi keuangan pada PT. Hadji Kalla Toyota Pinrang itu 

sudah melakukan pencatatan berdasarkan dari siklus akuntansi. Oleh karena 

itu, transaksi keuangan perusahaan begitu penting dan sangat perlu untuk 

dilakukan pembukuan dengan bukti-bukti transaksi untuk dijadikan sebagai 

acuan kedepannya.  

2. Pengelompokan (classification) 

Pengelompokan merupakan tahap menunjukkan aktivitas transaksi-

transaksi yang sudah dicatat itu dikelompokkan menurut kelompok akun yang 

ada, yaitu kelompok akun aktiva (assets), akun kewajiban (liabilities), akun 

ekuitas (equities), akun pendapatan (revenue) dan akun beban (expenses). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di PT. Hadji Kalla 

Toyota Pinrang sehingga mendapatkan hasil bahwa mengelompokkan akun 

akun itu penting karena dari pengelompokan tersebut kita dapat mengetahui 

jumlah aset perusahaan dan modal perusahaan. Akun aktiva yang mencakup 

semua aset yang dimiliki perusahaan sedangkan akun pasiva mencakup semua 

kewajiban dan modal perusahaan dimana pasiva atau liabilitas itu kita dapat 

menentukan seberapa besar aset yang kita miliki. 

Pengelompokkan tersebut dapat mempermudah perusahaan dalam 

pencatatan akuntansi. Klasifikasi akun atau pengelompokan akun yang 
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digunakan berdasarkan jenis bisa digunakan dalam mencatat transaksi untuk 

mengontrol keuangan dalam suatu perusahaa. Jadi pada PT. Hadji Kalla Toyota 

Pinrang itu selalu mengelompokan akun-akun  berdasarkan dengan laporan 

keuangan. 

3. Pengikhtisaran (summarizing) 

Pengikhtisaran dalam akuntansi adalah suatu proses mengklasifikasi 

berbagai transaksi kedalam kategori tertentu untuk tujuan akuntansi. Proses ini 

bertujuan untuk mengirimkan informasi yang akurat dan menyeluruh tentang 

kondisi keuangan perusahaan. 

Pada tahap ini dilakukan aktivitas penyusunan nilai untuk setiap akun 

yang disajikan dalam bentuk saldo masing-masing sisi debit dan kredit, bahkan 

hanya berupa saldo saja. Berarti bahwa secara berkala semua transaksi yang 

sudah dicatat, dikelompokkan, disajikan dalam daftar tersendiri yang disebut 

laporan posisi keuangan saldo (trial balance).  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di PT. Hadji Kalla 

Toyota Pinrang sehingga mendapatkan hasil bahwa pengambilan keputusan 

yang berdasarkan dengan saldo itu sangat penting karena dari saldo perusahaan 

dapat membuat action plan yang dapat dijadikan pedoman dalam menjalankan 

suatu tugas perusahaan agar dapat mencapai tujuan organisasi dan dengan 

pengambilan keputusan yang berdasarkan dengan saldo itu berdampak positif 

terhadap perusahaan. 

4. Pelaporan (reporting) 

Pelaporan merupakan proses pengumpulan data. Data yang telah 

dikumpulkan ini kemudian akan dianalisis lebih lanjut untuk mendapatkan 
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kesimpulan. Aspek utama yang sangat krusial dan harus diperhatikan dari 

reporting data adalah data yang tidak akurat bisa berakibat fatal, salah satunya 

adalah menyebabkan pengembalian keputusan yang tidak tepat bahkan bisa 

merugikan perusahaan. Pada tahap ini dilakukan aktivitas penyusunan 

ringkasan dari hasil pengikhtisaran.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di PT. Hadji Kalla 

Toyota Pinrang sehingga mendapatkan hasil bahwa penyetoran laporan 

keuangan Pada PT. Hadji Kalla Toyota Cabang Pinrang sudah sangat bagus 

karena laporan keuangannya sudah bisa diakses secara online dimanapun 

sehingga hal tersebut dapat memudahkan karyawan untuk menyelesaikan 

pekerjaanya. Kemudian semua laporan keuangan pada PT Hadji Kalla Pinrang 

diawasi oleh kantor pusat PT. Hadji Kalla, dimana pelaporan keuanganya 

sudah tersistem bahwa tanggal 3 dibulan berikutnya semua kantor cabang harus 

melakukan closing. Maka dari itu pada PT. Hadji Kalla tidak ada penginputan 

yang terlambat atau mundur.  

Penyetoran laporan yang terkait dengan laporan akuntansi atau laporan 

keuangan ke bagian keuangan sudah diterapkan dengan baik karena penyetoran 

laporan keuangan pada PT. Hadji Kalla Toyota Pinrang menggunakan suatu 

sistem yang disebut dengan Oracle. Dimana Oracle merupakan sistem cloud 

based yang dapat membantu efisiensi operasional perusahaan sebuah sistem 

pengumpulan data yang digunakan oleh beberapa perusahaan besar.  Jadi, 

dalam penyetoran laporan bagian administrasi dan akuntan memasukkan data 

yang terkait dalam laporan keuangan kedalam sistem yang kemudian nanti 
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dikumpulkan dan menghasilkan suatu laporan keuangan yang selalu diawasi 

oleh kantor pusat. 

5. Penafsiran (interpreting) 

Penafsiran atau interpreting laporan keuangan menghubungkan angka-

angka yang terdapat dalam laporan keuangan, termasuk hasil analisanya, 

dengan keputusan yang diambil. Pada tahap ini merupakan lanjutan dari proses 

akuntansi tertentu sehingga dapat diketahui kinerja dan posisi keuangan dan  

perubahannya untuk suatu organisasi. Jadi proses akuntansi meliputi 

pencatatan transaksi-transaksi keuangan, pengelompokan, pengikhtisaran, 

pelaporan dan penafsiran data keuangan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di PT. Hadji Kalla 

Toyota Pinrang sehingga mendapatkan hasil bahwa dengan melihat hasil dari 

laporan keuangan kita dapat menjadikan strategi penjualan yang dapat 

meningkatkan omset perusahaan. Dalam suatu perusahaan pelaporan yang 

dihasilkan dari informasi laporan keuangan itu sangat bermanfaat untuk 

pengambilan keputusan agar perusahaan dapat belajar dari hasil laporan 

keuangan yang ada yang dapat berdampak positif bagi perusahaan.  

Hasil dari laporan keuangan PT. Hadji Kalla Toyota itu sangat baik dari 

tahun ke tahunnya yang dapat dilihat dari margin perusahaan yang selalu 

bertambah setiap tahunnya dengan baik, sehingga perusahaan dapat membuka 

cabang dimana-mana dan di Kalla Toyota selalu mengambil langkah atau plan 

berdasarkan dari laporan keuangan yang ada sehingga apa yang dilakukan pada 

perusahaan ini memang benar-benar berdasarkan dari laporan keuangan yang 

ada. 
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Menurut Schiff dan  Lewin , ada lima aspek penting akuntansi 

keperilakuan yaitu sebagai berikut:
92

 

1. Teori Organisasi dan Keperilakuan Manajerial 

Teori organisasi modern mempunyai perhatian dalam menjelaskan 

perilaku komponen entitas perusahaan sebagai dasar untuk memahami tindakan 

dan motif yang mereka lakukan. Teori organisasi menitikberatkan pada 

perilaku masing-masing komponen yang mengarah ketujuan organisasi, 

memberikan motivasi, hingga menampilkan krakteristik dalam penyelesaian 

masalahnya. Motivasi memegang peranan penting terhadap komitmen yang 

berpengaruh pada kepuasan kerja, motivasi dan komitmen organisasi bila 

dilihat lebih jauh, terdapat hubungan antara komitmen organisasi dengan 

kepuasan kerja. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di PT. Hadji Kalla 

Toyota Pinrang sehingga mendapatkan hasil bahwa penilaian kepuasaan dalam 

bekerja berpengaruh terhadap produktivitas pegawai. Dalam mewujudkan hal 

tersebut PT Hadji Kalla memberikan dukungan kepada pegawai dalam bentuk 

apresiasi berupa tunjangan makan dan minum, transportasi dan juga bonus-

bonus diluar gaji, hal tersebut yang menyebabkan peningkatan kinerja sehingga 

pekerja yang mendapatkan kepuasan akan lebih produktif.  

PT. Hadji Kalla dapat dikatakan sebagai perusahaan yang dapat 

mengayomi karyawannya dan dimana perusahaan PT. Hadji Kalla memberikan 

apresiasi yang lebih kepada karyawannya dalam bentuk benefit untuk 

mendukung setiap karyawan agar produktivitas dalam melakukan pekerjaan 
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PT. Hadji Kalla Toyota Pinrang dan dimana karyawan harus memiliki 

kualifikasi atau kemampuan yang khusus yang sesuai dengan bagiannya karena 

hal ini juga berpengaruh terhadap jobdesk. 

2. Penganggaran dan Perencanaan 

Fokus dari area ini adalah formulasi tujuan organsiasi dan interaksi 

perilaku individu. Beberapa dimensi penting dalam area ini adalah proses 

partisipasi penganggaran, level kesulitan dalam pencapaian tujuan, level 

aspirasi, dan adanya konflik antara tujuan individual dengan tujuan organisasi. 

Keselarasan antara tujuan individu dengan tujuan organisasi menjadi rerangka 

manajerial mengembangkan organsasi.  

Berdasasrkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di PT. Hadji Kalla 

Toyota Pinrang sehingga mendapatkan hasil bahwa kantor PT. Hadji Kalla 

Cabang Pinrang ini sudah dilakukan renovasi bangunan, dalam pembagunan 

yang dilakukan di kantor PT. Hadji Kalla Cabang Pinrang semua yang 

dilakukan full support oleh kantor pusat karena dukungan dari HO sangat 

penting untuk merenovasi bagunan kita, untuk anggaran yang dikeluarkan 

disini kita menggunakan anggaran dari kantor cabang sendiri, anggaran yang 

dikeluarkan terealisasikan dengan baik sesuai dengan perubahan bagunan 

dengan dana yang dianggarkan. 

3. Pengambilan Keputusan 

Fokus dalam bidang ini adalah teori-teori dan model-model tentang 

pengambilan keputusan. Ada teori normatif, paradoks, dan model deskriptif 

dalam pengambilan keputusan. Teori normatif adalah bagaimana seharusnya 

orang mengambil keputusan. Paradoks adalah sesuatu yang bertentangan 
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dengan teori normatif, sedangkan model deskriptif menjelaskan apa yang 

terjadi ketika orang mengambil keputusan berdasarkan fakta-fakta empiris 

yang ada. Informasi (subject metter) yang digunakan dalam pengambilan 

keputusan tetaplah informasi akuntansi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di PT. Hadji Kalla 

Toyota Pinrang sehingga mendapatkan hasil bahwa dalam suatu perusahaan 

laporan keuangan sangat bermanfaat bagi pengambilan keputusan karena dari 

laporan keuangan tersebutlah perusahaan dapat melihat seberapa efektif 

pengelolaan keuangan suatu perusahaan dan seberapa besar keuntungan 

perusahaan yang kita jalankan. Laporan keuangan dapat menjadi sebuah acuan 

untuk mengambil sebuah keputusan. Sehingga dapat memudahkan suatu 

perusahaan dalam menjalankan bisnisnya  

4. Pengendalian 

Aspek pengendalian sangat penting dalam organisasi. Semakin besar 

organisasi, memerlukan tindakan pengendalian yang semakin intensif. 

Pengendalian merupakan keseluruhan komitmen, etika, kepedulian dan 

perilaku seluruh individu didalam perusahaan.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di PT. Hadji Kalla 

Toyota Pinrang sehingga mendapatkan hasil bahwa tentu karyawan selalu 

dituntut untuk memiliki sikap yang good attitude, dan upaya yang dilakukan 

perusahaan dalam meningkatkan mutu bekerja karyawan salah satunya adalah 

memberikan training/pelatihan kepada karyawan sesuai dengan kebutuhan 

untuk meningkatkan kinerja karyawan. Seorang teknisi ingin menjadi  bengkel, 

dimana untuk menjadi  bengkel ada banyak indikator yang harus dimiliki jadi 
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seorang teknisi ketika ingin menjadi kepala bengkel bisa mengikuti berbagai 

training/pelatihan yang tertuju ke kepala bengkel. 

Lingkungan pengendalian berpengaruh terhadap pengambilan keputusan 

karena pengendalian dalam akuntansi merupakan sistem perencanaan dan 

pelaporan keuangan yang dapat memberikan sumber informasi yang relevan 

dalam pengambilan keputusan. Pengendalian juga berpengaruh dalam 

pengukuran dan perbaikan terhadap pelaksanaan kerja karyawan agar rencana-

rencana yang telah dibuat untuk mencapai tujuan perusahaan dapat 

diselenggarakan. Lingkungan pengendalian bertujuan supaya proses 

pelaksanaan dilakukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah 

direncanakan. 

5. Pelaporan Keuangan 

Pelaporan keuangan merupakan kegiatan melaporkan informasi 

keuangan, proses pengumpulan data. Data yang telah dikumpulkan ini 

kemudian akan dianalisis lebih lanjut untuk mendapatkan kesimpulan. Aspek 

utama yang sangat krusial dan harus diperhatikan dari pelaporan data adalah 

data yang tidak akurat bisa berakibat fatal, salah satunya adalah menyebabkan 

pengembalian keputusan yang tidak tepat bahkan bisa merugikan perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di PT. Hadji Kalla 

Toyota Pinrang sehingga mendapatkan hasil bahwa Penyetoran laporan yang 

terkait dengan laporan akuntansi atau laporan keuangan ke bagian keuangan 

sudah diterapkan dengan baik karena penyetoran laporan keuangan pada PT. 

Hadji Kalla Toyota Pinrang menggunakan suatu sistem yang disebut dengan 

Oracle. Dimana Oracle merupakan sistem cloud based yang dapat membantu 

efisiensi operasional perusahaan sebuah sistem pengumpulan data yang 

digunakan oleh beberapa perusahaan besar. Jadi, dalam penyetoran laporan 
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bagian administrasi dan akuntan memasukkan data yang terkait dalam laporan 

keuangan kedalam sistem yang kemudian nanti dikumpulkan dan 

menghasilkan suatu laporan keuangan yang selalu diawasi oleh kantor pusat. 

Teori Schiff dan Lewin diatas menjelaskan bahwa akuntansi 

keperilakuan merupakan bidang akuntansi yang menggabungkan antara sistem 

akuntansi dengan perilaku manusia. Bidang akuntansi ini berarti perilaku 

manusia bisa memengaruhi data akuntansi serta pengambilan keputusan, 

karena perilaku setiap individu pada umumnya didorong oleh keinginan untuk 

meraih tujuan yang ingin dicapainya melalui suatu aktivitas yang dilakukan.  

Akuntansi syariah melaporkan semua transaksi yang terjadi dengan benar, jujur 

serta teliti sesuai dengan syariah Islam. Orang yang menyiapkan laporan hitungan 

akhir dan neraca keuangan harus bersifat amanah dalam semua informasi dan 

keterangan yang dipaparkan. Dalam pengolahan laporan keuangan diperlukan adanya 

transparansi. Hal ini sejalan dengan prinsip syariah seagai berikut: 

1. Prinsip Keadilan 

Prinsip keadilan didasarkan pada salah satu ayat dalam Al-Qur‟an 

sebagaimana Allah berfirman dalam surah An-Nahl {16} ayat 90 yang 

berbunyi: 

َِِإنَِِّ۞ شِ ِٱللَّّ هِِِبٲِلۡعَذۡلٌِِِأَۡم  حۡسَٰ ىكَشِِِعَىٲِلۡفحَۡشَبءِِِٓوٌَىَۡهَىِِٰٱلۡق شۡبىَِِٰرِيِوَإٌِتبَيٓ ِِِوَٱلِْۡ ًِِ ِوَٱلۡم  ٌِعَِظ ك مِِۡوَٱلۡبغَۡ

ونَِِلعََلَّك مِۡ ٠٩ِِتزََكَّش   

Terjemahnya : 

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan dia melarang (melakukan) 

perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 

kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. (Q.S.An-Nahl {16} ayat 90).  

Ayat diatas  menjelaskan tentang berbuat adillah kamu sebagai manusia 

kepada kerabatmu dan kepada setiap manusia. Jadilah pemimpin yang dapat 
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berlaku adil kepada seluruh masyarakatmu/bawahanmu sebagaimana perintah 

Allah dalam Al-Qur‟an. 

Hakikatnya pemberlakuan seseorang sesuai dengan haknya, berkaitan 

dengan pelaksanaan pemerintahan yang adil mengacu pada prinsip keadilan 

didalam menentukan seluruh kebijakan di segala bidang sehingga customer 

merasa tidak terabaikan dengan komplain atau keluhan yang dialaminya. 

Bentuk dari penerapan prinsip keadilan di PT.Hadji Kalla Toyota Pinrang ialah 

pemberian solusi terhadap masalah atau keluhan yang dialami pelanggan, 

dalam hal ini perusahaan khususnya di bagian  Customer Retention memiliki 

wewenang untuk mendengar dan memberikan solusi kepada pelanggan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di PT. Hadji Kalla 

Toyota Pinrang sehingga mendapatkan hasil bahwa Hasil dari penelitian yang 

didapatkan peneliti ialah dari Prinsip Keadilan yaitu dapat dilihat dimana 

perusahan PT.Hadji Kalla Toyota Pinrang sangat adil dalam melakukan 

pelayanan kepada seluruh pelanggannya dan tidak memandang pelanggannya 

itu dari golongan menengah keatas atau menengah kebawah, tidak 

membedakan pelayanan kepada customer yang ingin membeli mobil agya 

dengan customer yang ingin membeli mobil alphard. 

2. Pertanggungjawaban (Accountability) 

 Tanggung jawab adalah keadaan seseorang yang memiliki kewajiban 

untuk menanggung segala akibat dari sesuatu yang telah diperbuatnya. 

Pertanggungjawaban berhubungan dengan kepercayaan, dimana segala sesuatu 

akan dimintai pertanggungjawaban baik di dunia maupun di akhirat. 

Pertanggungjawaban memiliki peran dalam menjalankan sesuatu, hal ini 

dijelaskan pada Q.S. Al-Ahzab: 15. 

ْ﴿ْ ِْيَؽْئُٕلاًّ ْٓسُْاللهَّ ْعَ ٌَ كَب َٔ ْالْْزَْثبَضَْْۚ ٌَ نٕ  َٕ ْلجَْمُْلَاُْٚ ٍْ َْيِ نمَسَْْكَبَُٕاْعَبْسَُٔاْاللهَّ َٔ٥١ْ﴾  

Terjemahnya: 
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Sungguh, mereka sebelum itu benar-benar telah berjanji kepada Allah 
tidak akan berbalik ke belakang (mundur). Perjanjian dengan Allah akan 
diminta pertanggungjawabannya.

93
 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di PT. Hadji Kalla 

Toyota Pinrang mempertanggungjawabkan laporan dari kegiatan perusahaan 

dan semua proses yang perusahaan telah lakukan akan dipertanggungjawabkan 

sesuai dengan tahun audit. Dimana tahun audit ini dilakukan 5 (lima) tahun 

sekali untuk memeriksa dan mengsingkronkan data yang ada di sistem dengan 

bukti atau arsip yang ada di perusahaan apakah sudah sesuai dengan SOP yang 

telah diterapkan perusahaan. 

3. Prinsip Kebenaran 

Prinsip ini sebenarnya tidak dapat dilepaskan dengan prinsip keadilan. 

Dan dalam akuntansi kita selalu dihadapkan pada masalah pengukuran dan 

pengungkapan laporan. Aktivitas ini akan dapat dilakukan dengan baik jika 

dilandaskan pada nilai kebenaran. Prinsip kebenaran didasarkan pada salah satu 

firman Allah dalam Al-Qur‟an Surah Al-Anfal {8} ayat 27 yang berbunyi: 

أٌَُّٓهَب ىو ىاِِْلََِِّءَامَى ىاِِْٱلَّزٌِهٌََِِٰ َِِتخَ  س ىلَِِٱللَّّ ىو ىٓاِِْوَٱلشَّ تكِ مِِۡوَتخَ  ىَٰ ٧٢ِِتعَۡلمَ ىنَِِوَأوَت مِِۡأمََٰ  

Terjemahnya: 

Hai orang–orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 

Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat 

yang dipercayakan kepadamu, sedangkan kamu mengetahui. (Q.S.Al-Anfal 

{8} ayat 27).  

Kandungan ayat diatas menjelaskan bahwa seseorang harus besikap jujur 

dan tidak berkhianat kepada Allah dan Rasul-Nya dan seseorang harus amanah 

dalam menjalankan tugas yang telah dipercayakan. Berdasarkan ayat diatas 

menjelaskan tentang seseorang harus amanah, maka perusahaan untuk 

mencapai laba yang lebih baik dan tingkat kesejahteraan yang baik. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di PT. Hadji Kalla 

Toyota Pinrang sudah sesuai dengan prinsip akuntansi syariah yaitu prinsip 

keadilan dengan pemerataan pelayanan yang diberikan kepada pelanggan, 

prinsip pertanggungjawaban dengan pembuatan laporan pertanggungjawaban 

sesuai dengan data-data dan bukti yang ada, dimana perusahaan menyediakan 

pelaporan  pertanggungjawaban sesuai dengan data yang sebenar-benarnya 

yang terjadi diperusahaan dan diberikan kepada Tim Audit Internal yang 

dimiliki Perusahaan Hadji Kalla untuk mencocokkan data yang ada di sistem  

dengan bukti yang ada di arsipan perusahaan apakah sudah sesuai dengan SOP 

yang diterapkan perusahaan. 

Teori-teori diatas menjelaskan bahwa sistem informasi akuntansi 

penjualan tidak terlepas dari prinsip-prinsip akuntansi syariah yang mengatur 

untuk mencapai kesejahteraan dengan tujuan menjaling hubungan jangka 

panjang antara perusahaan dan pelanggan, seperti yang diterapkan PT.Hadji 

Kalla Toyota Pinrang dalam bertindak adil kepada seluruh pelanggan, 

bertanggung jawab dan memberikan pelaporan yang benar baik itu dari 

pelaporan perusahaan maupun proses penjualan yang dilakukan. Dalam 

penerapan prinsip kebenaran tidak lepas dari prinsip pertanggungjawaban dan 

keadilan karena untuk mengukur kebenaran maka melalui pengukuran 

pertanggungjwaban dan keadilan. 

Dari beberapa keterangan hasil wawancara yang peneliti lakukan tentang  

penerapan akuntansi keperilakuan pada PT. Hadji Kalla Toyota Pinrang, Akuntansi 

Keperilakuan sangat memudahkan perusahaan dalam menentukan langkah 

berdasarkan dari laporan keuangan yang ada dan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja manajerial. Akuntansi keperilakuan ini memberikan manfaat yang 

sangat besar bagi para manajemen suatu organisasi atau perusahaan dalam 

mengambil keputusan. Akuntansi keperilakuan ini dapat memudahkan dalam 
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pengambilan keputusan karena akuntansi perilaku menyajikan data para 

karyawannya mengenai perilaku dan sikap sebelum perusahaan mengambil 

keputusan agar perusahaan mengetahui apakah karyawannya sudah mencapai target 

atau belum, karena pada dasarnya sikap individu dapat memengaruhi segala proses 

dalam pengambilan keputusan. 

Akuntansi Keperilakuan sangatlah dibutuhkan oleh perusahaan untuk proses 

pengambilan keputusan. Akuntansi keperilakuan menyajikan data para karyawan 

mengenai perilaku,dan sikap sebelum perusahaan mengambil keputusan agar 

perusahaan dapat mengetahui apakah pegawai perusahaan tersebut sudah mencapai 

target atau belum. Karena pada dasarnya sikap individu dapat memengaruhi segala 

proses pengambilan keputusan. Maka dari itu akuntansi keperilakuan dibutuhkan 

oleh perusahaan untuk mengetahui sikap dan perilaku karyawan sebelum 

pengambilan keputusan. Akuntansi Keperilakuan sangatlah penting karena Pada PT. 

Hadji Kalla Toyota itu kita mengambil langkah, plan, pengambilan keputusan itu 

berdasarkan dari laporan keuangan yang ada sehingga apa yang kita lakukan itu 

memang berdasarkan info dari laporan keuangan sehingga hal tersebut yang 

memberikan dampak yang positif pada perusahaan. 

Pada penelitian relevan yang di lakukan oleh Gita Khairunnissa, dengan judul 

“Analisis Penerapan Akuntansi Keperilakuan Terhadap Kinerja Pegawai Kantor 

Camat Gandus Palembang”.  Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

yaitu sama-sama membahas tentang akuntansi keperilakuan. Adapun perbedaan yang 

mendasar dalam penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan calon 

peneliti yaitu pada penelitian Gita khairunnisa menghubungkan antara akuntansi 

keperilakuan dengan kinerja pegawai Kantor Kecamatan,  sedangkan penelitian yang 
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akan dilakukan hanya berfokus pada penerapan akuntansi keperilakuannya saja 

dimana tolak ukur pada penelitian ini kita meneliti seberapa sering dan penting 

perusahaan ini mengambil keputusan yang berdasarkan dari laporan keuangan.
 94
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan  pembahasan  mengenai penerapan akuntansi keperilakuan pada 

PT. Hadji Kalla Toyota Pinrang dalam analisis akuntansi syariah, maka peneliti dapat 

simpulkan sebagai berikut: 

1. Akuntansi Keperilakuan sangat memudahkan perusahaan dalam 

menentukan langkah berdasarkan dari laporan keuangan. Akuntansi 

keperilakuan ini dapat memudahkan dalam pengambilan keputusan 

karena akuntansi perilaku menyajikan data para karyawannya mengenai 

perilaku dan sikap sebelum perusahaan mengambil keputusan agar 

perusahaan mengetahui apakah karyawannya sudah mencapai target atau 

belum, karena pada dasarnya sikap individu dapat memengaruhi segala 

proses dalam pengambilan keputusan. PT. Hadji Kalla Toyota Pinrang 

telah menerapkan akuntansi keperilakuan yang sesuai dengan lima aspek 

penting akuntansi keperilakuan yaitu: Teori Organisasi dan Keperilakuan 

Manajerial, Penganggaran dan Perencanaan, Pengambilan Keputusan, 

Pengendalian, Pelaporan Keuangan.  

2. Penerapan Akuntansi Keperilakuan di PT. Hadji Kalla Toyota Pinrang 

telah menerapkan sistem yang sesuai dengan prinsip akuntansi syariah 

yaitu: prinsip keadilan, perinsip pertanggungjawaban dan perinsip 

kebenaran. 

B. Saran 

1. Kepada seluruh karyawan perusahaan untuk kedepannya diharap mampu 

lebih meningkatkan kinerja kerjanya. Terkhususnya kepada karyawan 

bagian administrasi untuk kedepannya agar lebih memaksimalkan 

pekerjannya. Selain itu nilai-nilai sosial seperti kedisiplinan, kejujuran 

dan rasa bertanggung jawab harus selalu diterapkan dalam bekerja dan 
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perlu ditingkatkan demi terciptanya lingkungan internal yang baik, salah 

satunya melalui pelatihan rutin yang diadakan oleh perusahaan ini. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan penelitian 

ke lingkup yang lebih luas atau lingkup lain berbeda karakteristiknya. 

Peneliti selanjutnya yang ingin meneliti dengan topik yang sama dapat 

menambahkan metode pengumpulan data yang lain terkait dengan 

Penerapan Akuntansi Keperilakuan Pada PT. Hadji Kalla Toyota 

Pinrang.  
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